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ABSTRAK

- Penelitian yang berfokus pade pengkajian motivasi seseo-
rang memilih karir mengajar imi didasarkan atas kepercayaan
bahwa guru, sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional,
dalam mempersiapkan sumber daya manusia pembangunan, memegang
peranan strategis yang domina.n, dan karena itu guru harus seo-
rang tenaga kerja profesional yang mempunyai motivasi-untuk-
selalu mengembangkan diri supaya dirinya tetap kompeten sésuai
dengan. perkembangan zamannya. Guru di Indonesia belum demikian.

Pandangan kognitif sosial dengan tige aspeknya--yaitu as-~
pek kognitif, sosial, dan motivasi--menempatkan aspek motivasi,
yang ternyata belum mendapatkan banyak perhatian dari para pe-
neliti, pada posisi yang penting pada garis perkembangan karir
mengajar. Oleh karena itu pengembangan karir mengajar selalu
memperhitungkan komponen motivasi yang meliputl kmnponen n:i.lai,
harapan, dan afektif.

Penelitian di College of Education University of Houston,
Houston, Texas, Amerika Serikat, menunjukkan bahwa seseorang
memilih jabatan mengajar pertami-tams karens adanya cita-cita
intrinsik yang kuat mencintai anak dan membangun magyarakat;
kemmdian karena kepercayaan bahwa tugag mengajar bermakna, ke-—
percayaan bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk mengajar; -
dan pengalaman mengajar yang menyenangkan dan memuaskan. Moti-
vasi itu tumbuh dan berkembang ditopang oleh kematangan-—-psi-
kologis, moral dan sosial--, latar belakang kompetensi akade-
mik dan keahlian, pengalaman bekerja, dan filsafat temntang pe-
ngajaran yang dimiliki seseorang.
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KATA PENGANTAR

Karangan ini merupakan laporan pemelitian yang diadakan
di College of Education Un:'lversity of Houston, Houston,
Texas, Amerika Serikat. Penelitian ini menggali apa yang men-
jadi motivasi seseorang untuk memasukl dan harta.han pada ka-—-
rir mengajar.

Idealisme "Meningkatkan Profesi un.tuk Eema juan Pendidik-
an di Indonesia® selalu menggelitik penul:l.s untuk mencari apa
sa;ja ‘yang kiranye dapat disumbangkan tmtuk-kamajuan pendidik-
an-ad, ‘Indonesia. Oleh karena itu, sebagai peserta Program Pe-
latihan Penga;]aran Bidang Studi Sekelah Dasar di University
of Houaton, penul:l.s berusaha meng.l.kuti aktivitas pela.tihan
semaksimal mungkin, di samping mengupayakan tambahan pencari-
an pengetahuan dan pangalanan Termasuk dalam aktivitas pela-
tihan adalah keikutaertaan Renyusun laporan keseluruhan pe-
serta (site report) dan laporan kelompok pelatihan (subject
area report) serta penyusunan Jurnal pelatihan secara indivi-
dual, Yang terakhir diberli judul "Pengalaman Mengikuti Pro-
gram Pelatiban Primary School Teacher Development Projeot di
College of Education University of Houston Texas, U.S.A., Ta-
hun 1994: Pakta, Hakekat, Keterterapan®.

Aktivitas tambahan meliputi penulisan paper dan pengada~
an penelitian. Paper yang ditulis berjudul "Karakteristik
Progran Pengajaran i Sekolah Dasar Kelas 1, 2, dan 3 di
Texas, USA". Sedanglen penelitiannya, yaitu penelitian menge-
nai motivasi memasuki karir mengajar, adalah penelitian yang
dilaporkan ini.

Sungguh, hanya karens penyelsnggaraan illahi yang penuh
kasih, yang juga menggunakan kebaikan orang lain, keseluruhan
tugas dapat diselesaikan., Di samping bersyukur kepada Allah,
pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih Kepada
S emua pihak yang telah menunjang penulisan karangan ini. Per-
tama~-tams ucapan terima kasih disampaikan kepada Bagian Pro-
" yek Pengembangan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Proyek
Pembinaan dan Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan (P3MTK)
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggl Departemen Pendidikan
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dan Kebudayaan, ygng melalui surat-suratnya No. 043/PIMTK/-
BP3GSD/94 tanggal 22 Juni 1994 dan No. 150/P3MTE/BP3G3D/94
tanggal 15 Agustus 1994 memberikan kepercayaan kepada penulis
untuk mengikuti pelatihan di University of Houston pada dbulan
September-Desember 1994.

Terima kasih berikutnya disampaikan kepada Ir. Yuanita V.
Copley, dosen counterpart (pendamping) peserta pelatihan ke-
lompok lower primary subjects (LPS). Dosen College of Educa-
tion yang terkenal dengan model-model mengajarnya ini membantu
sepenuhnya dalam pengumpulan data.

"7 Terima kasih juga disampaiksn kepada dua puluh enam res-
ponden yang telah menjawab angket secara saksams. Mereka ma-

- hasiswa program pendidikan guru prajabatan kelas pendidikan
kanak-kanak yang diampu oleh Dr. Yuanita V. Copley, yang seba-
gian besar telah berpengalaman terlibat dalam situasl pendi-~
dikan yang mempunyai rentangen umur 21-61 tahun.pada waktu pe-
ngumpulan data dilaksanakan pada akhir November 1994.

Terima kasih disampailkan jugs kepada semua pihak lainnya
yang tidak dapat disebut satu per-satu di sini atas dukungan-
nya demi terwujudnya karangan ini.

Penulis menyadari bahwa karangan ini jauh dari sempurna.
Supaya karangan ini bisa lebih bermanfaat kritik penyempurna-
an sangat d:l.harapka.n dan atas bantuannya itu diucapkan terima

kagih.
Semogsa kara.nga.n ini bermanfaat.

Brebes, Mei 1995
Penulis

Drs. ¥VM Sunaryo, M.Ed.
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BAB I

PENDAHULUAN

Keseluruhan karangan ini merupakan laporan penelitian
yang diadakan berdasarkan latar belakang pemikiran tertentu
dan disajikan secara logis menurut tata pemikiran tertentu.

Kerangka Pemikiran

Keselurnhan proses pendidikan memegang peranan yang menen-—
tukan dalam kehidupan seseorang dan kehidupan suatu bangsa ka-
rena pendidikan, berdasarkan hakekat tindakannya, secars lang-
sung memproses kehidupan manusis..Pendidikan mengubah manusia,
sebagal individu dan anggota suatu bangsa, dari keadaannya yang
lams menjadi manusia baru yang diinginkan. Betapa baik kualitas
manusia sebagai sumber daya pembangunan sekarang ini secara
langsung dan tidak langsung merupakan hasil keseluruhan proses
pendidikan sebelumnya. Oleh karena itu, keberhasilan pembangun-
an di sektor pendidikan atau sektor manusia menjadil motor ke-
berhasilan pembengunan di sektor-sektor lainnya karena pada da-
sarnya manusialah yang melalkukan pembangunan

Kualitas para pelaku pembangunan Aibentuk oleh keseluruhan
proses kumilatif pendidikan yang dialami seseorang secara in-
formal di keluarga dan masyarakat, secara formal di lembaga
persekolahan, dan secara nonformal dalam program-programn khusus
di lembaga pemerintahan dan kemasyarakatan. Dengan tetap mem~
perhitungkan andil pendidikan informal dan nonformal, pendidik-
‘an formal menempatkan diri pada posisi yang lebih menentukan
dalam pembentukan manusia pembangunan yang bermutu karena pen-—
‘didikan formal meletakan dasar yang kuat dalam penentuan kuali-
tas seseorang. Pendidikan formal mampu menanamkan nilai—n:.lai,
memberikan pengetahuan, dan melatih keterampilan teknik yang
diperlukan seseorang untuk melaksanakan pembangunan. Dengan ti-

g8 Jenis modal kemampuan itu seseorang dapat mengembangkan diri
men;]ad:i. manusia pembangunan yang lebih bailk, terutama melalui
pendidikan nonformal, setelah meninggalkan sekolah di tempat
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kerja dan di masyarakat.

Pendidikan formal terdiri dari serangkaian komponen yang
saling mempengaruhi dan bergantungan dalam suatu sistem pen-
didikan nasional. Dalam sistem ini pendidikan-dasar memempat-
kan diri sebagal peletak dasar pendidilkan pada keseluruhan
jenjang di atasnya. Bagaikan membangun sebuah gedung pencakar
langit yang terdiri dari puluhan tingkat, kualitas fondasi:
menjadi jaminan dapat-tidaknya dan kokoh~lemahnya lantai-lan-
tai, tiang~tiang, dan dinding-dinding di atasnya; demikian '
pendidikan dasar menjadi penyengge mutu keseluruhan pendidik-
an 44 jenjang-jenjang atasnya. Iulusan pendidikan dasar yang
sungguh-sungguh berkualitas sesuai dengan tuntutan pembangun-
an, sesual dengan tingkatnya, menjadi forndasi yang kuat terha-
dap keberhasilen pendidikan selanjutnya. Di sini, ukuran ke-
bermatusn lulusan pada setiap jenjang adalah tuntutan pemba-
ngunan, bukan sekedar pemberantasan buta huruf, sebab pendi -
dikanlah yang mengemban misi pembentukan manusia pembangunan.

_ Untuk menghasilkan lulusan sskolsh dasar yang berkuali~-
tas, kadar profesionalitas guru dan pekerjaarnys merupakan un-
sur pendulung utama, sebagaimand Eggen & Kauchak (1988, p. 4)
mengataksn bahwa berdasarkan hasil penelitian yang berulang-
ulang hasilnya selalu menunjukkan bahwa "guru adalah faktor
tunggal terpenting di luar lingkungan rumah dalam mempengaruhi
perkembangan murid". Selama enam tahun kedua, anak--yang eks~
trimys dikatakan belum mempunyai apa-apa karena yang dibawa
dari keluarga sangat sedikit dibandingkan dengan hasil pendi-
dilan yang diperoleh di pendidikan dasar--melalui kegitan ter-
program mendapatkan segala~galanya dari guru. Pengaruh guru
sangat besar da.la.m pembentukan kepribadian, penguasaan penge-
tahuan, dan penguaaaa.n tekmologi. Buah-buah penga.ruh guru se-
kolah dapar tidak akan musnah, melainkan bertahan karena dipa-
kai berus menerus dan dikembangkan lebih lanjut. Karena mele-
katnya buah-buah karya guru sekolah dasar pada kehidupan anak
didilmya, untuk membuat lulusan sekolah. dasar yang handal da-
lam rangka pengadaan manusia pemba.ngtma.n, profesionalitas guru
gekolah dasar menjadi jaminan keberhasilan pendidikan di seko-
lah dagar itu sendiri dan di sekolah-sekolah selanjutnya serta

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80447 .pdf

3

keberhasilan pembangunan bangsa. Mengingat pentingnya peranan
profesionalitas guru sekolah dasar, layaklah ditanyalkan bagai—
manakah kadar keprofesian guru sekolah dasar kita.

Pertanyaan besar tentang kadar profesionalitas guru seko-
lah dasar melahirkan sejumlah pertanyaan penjabaran yang sa-
ling bérkaitan. Pertanyaan yang dimaksud mencakuﬁ pertanyaan
tentang sistem pendidikan guru yang menghasilkan guru sekolah
dasar, maksudnya apakah sistem yang ada telah mampu menghasil-
kan guru sekolah dasar yang mempunyai kadar profesionalitas
yang tinggl. Guru yang mempunyal kadar piofesionalitas tinggi
mempunyai kemampuan dan motivasi untuk mengembangkan diri su-
paya selalu mampu msnjadi guru yang profesional pesual dengan
perkembangan zaman yang didominasi oleh kemajuan ilma pengeta—
huan dan tekmologli. Bila guru yang dihaailkan lembaga pendi-
dikan guru belum berkadar profeaionalitas tinggl, sementara
funtutan pendidikan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman,
dipertanyakan apakah kondisi kerja guru menopang pengembangan
diri guru. Terakhir, apalkah guru mempunyai kemampuan dan moti-
vasi untuk mengembangkan diri.

Penelitian memusatkan diri pada pertanyaan ketiga, ten~
tang motivasi guru untuk mengembanékan diri supaya dapat men-
jadi guru yang profesional pads zamannya. Penelitian di bidang
ini penting, di samping karens komponen motivasi itu penting
dalam pembinaan karir mengajar, sabab penelitian di bidang mo-
tivael ini belum banyak mendapatkan perhatian dari para pene-
liti (Pintrich, 1990). ni samping dua alsan tersebut, peneli-
tian motivasi guru menjadl penting juga karena kenyataan guru
gekolah dasar di Indonesis kurang mempunyai motivasi untuk me-—
ngembangkan diri. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan da-
lam upays perbaikan policy pendidikan guru dan pembinaan karir
mengajar pada umumnya.

Untuk mencapal maksud tersebut, penelitian diadakan ai
negara maju dengan sasaran pengkajian apa yang menjadi motiva-
gi guru untuk selalu mengembangkan diri dan komponen apa yang
menjadd pen&ukung keberadaan motivasi yang dimaksud. Berdasar-
kan hasil penelitian tersebut dirumskan rekomendasi yang ki~
rany=a dapat diterapkan di Indonesia dalam rangka memperbaiki
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kualitas guru pada wmumya dan guru sekolah dasar pada khmsus-
nya. -
Kerangea Pezyajian ’

Keseluruhan karangan terdiri emam bab yang disusun sepexrti
berikut ini. Bab I Pendahuluan membicarakan kerangka pemikiran
yang melandasi pengadaan penelitian dan kerangka ;penyaj:l:an.
Dalam kerangka pemikiran dikemukakan pentingnya pendidikan da-
sar dan peranan profesionalitas guru sekolah dasar dalam rang-
ka pambentu]mn sumber daya pomba.ngtma.n Kemudjan dipertanyakan
ladar keahlian guru sekolah dasa.r yang menghantar pentingnya
penelitian,

Bab IT Perumusan Masalah dan Tujuan, setelah menyebut as-
pek perkembangan guru, yaitu aspek kognitif, sosial, dan moti-
vasi, mendiskusikan permasalahan motivasi guwru sekolah dasar
di Indonesia: Untuk mempertajam pemahaman rendahnya motivasi
guru yang disebabkan oleh sistem pendidikan da.n kondisi kerja
di sekolah dasar dikemukekan sistem pendidiken guru dan pembi-
naan karir menga;lar dl negara maju, Bab IT diakhiri dengan pe-
rumsan masalah dan perumusan tujuan aa,g upaya mencari masukan
untuk mengatasl permasalahan yang timbul. Jlam

Bab III TinJjaunan Pustaka yang mengangkat karya Pintrich
(1990) irni mendiskusikan &spek perkembangan guru secara umum
yang mencakup aspek kognitif, sosial, dan motivasi. Sesuai de-
ngan fokus penelitian, aspek yang dibahas secara mendalam ha-
nya aspek motivasi, yang secara kebetulan pula belum mendapat-
kan banyak perhatian dari para peneliti. Tinjauan Pustaka yang
merangkum hasil penelitian psikologis dan literatur mengenai
proses belajar mengajar di pendidikan tinggi ini memperluas
wawagan tentang motivasi dan memberikan landasan dalam menyu-
sun variabel penelitian. Kupasan mengenai motivasi ini§ menca-
kup komponen nilai, harapan, dan afektif atau reaksi emosional
terhadap pelaksanaan tugas. )

Bab IV Pengumpulan Data mendiskusikan variabel penelitian
yang berfokus pada komponen nilé.i, harapan, dan afektif. Data
dilkumpulkan melalui angket supaya dapat memberikan keleluasa-
an kepada responden memberikan jawaban yang lengkap dan benar.
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Angket dengan pertanyaan yang membutuhken jawaban secara be-
bas atau tidak berstruktur ini diisi oleh 26 mabasiswa pendi-
dikan guru prajabatan tingkat bachelor, yang keseluruhannya
wanita dan sebaglan bhesar telah berpengalaman terlibat dalam
pituasi pendidikan, di College of Education University of
Houston, Houston, Texas, Amerika Serikat.

Bab V Hasil Penelitian melaporkan hasil penelit:l.a.n seca-
ra rinci dan secara umum. Hasil penelitian secara rinci menge-
mkakan secara lengkap jawaban (ter;jemhan) masing-mesing su-
bjek penelitian secara berurutan dari gubjek yang paling muda,
21 tahun; sampai dengan yang paling tua, 61 tahun. Dari jawab-
an masing-masing subjek dirangkum menjadi hasil pemelitian se-
cara umum dengan kategori usia respondem, ijazah dasar peneri-
maan mahasiswa, jenjang dan jenis program pendidikan guru, pe-
ngalaman mengajar Tresponden, filsafat responden tentang penga-
jaran, dan alasan responden memilih karir mengajar.

Bab VI Penutup mendiskusikan kesimpulan dan rekomendasi
kemungkinan penerapan hasil penelitian di Indonesia. Kesimpul-
an mengetengahkan hasil analisis keberadsan variabel komponen
motivasi pada hasil penelitian. Rekomendasi mengemukakan pen-—
dapat yang diangkat dari hasil pemelitian mengenai upaya pe-
ningkatan policy pendidilca.n guru yang diperkirakan dapat meng-
hasilkan guru yang berkualitas profanional seoara penuh Di
dalam guru yang demikian djasumsikan bahwa guru mempunyai ke-
- mampuan dan motivasi untuk selalu meningkatkan diri supaya se-
nantiasa menjadi guru yang kompeten sesuai dengan tuntutan
pendidikan yang selalu berubah mengikuti perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi.
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BAB II

PERUMUSAN MASATAE DAN TOJUAN

Seperti semua orang, para guru belajar dan berkembang se-
panjang perjalanan karirnya. Para guru milai karirnya sejak
mereka memasuli program pendidikan guru d4i lembaga pendidikan
guru sampal dengan mereka menjadi pekerja profesional yang ah-
1li. Untuk mewujudkan gerak maju perkembangan dari tingkat ca-
lon guru sampai ke tingkat guru yang ahli ini seorang guru se-—
lalu mengembangkan diri melalui belajar terus menerus. Oleh
karena itu guru dan pendidik calon guru perlu mengetalmi kom-
ponen-komponen apa yang harus berkembang dan bagaimansa mengem-—
bangkannya. Menjawab dua pertanyaan itu, pandangan kognitif
gosial secara umum mengemukalkan tiga aspek perkembangan guru,
yaitu aspek kognitif, aspek sosial, dan aspek motivasi. Keba-
nyakan model berpikir guru dewasa ini menekankan pengetahuan
dan pengertian dan cenderung mengabaikan komponen motivasi.
Karena komponen motivasi penting diintegrasikan dengan kompo-
nen kognitif ddlam model-model belajar mahasiswa calon guru .
dan guru, komponen ini perlu diperhitungkan dalam model-model
pengembangan guru. (Pintrich, 1990).

Kenyataan di Indonesia menunjukkan bahwa motivasi guru
untuk mengembangkan diri melalui belajar terus menerus masih
sangat memprihatinkan, Keprihatipan ini terangkat dari kenya-
taan kualitas calon mahasiswa/murid pendidikan guru dan keeng-
ganan guru untuk melanjutkan pendidiken formal ke tingkat yang
lebih tinggi. Memperhitungkan pentingnya peranan guru dalam
rangka penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi
untulk membuat Indonesia maju sejajar dengan negara yang telah
maju, terlebih setelah membandingkan kualifikasi calon guru
dan model pengembangan guru di Indonesia dan di negara ma ju,
rendahnya motivasi guru untuk mengembangkan diri merupakan ma-
salali yang serius. Masalah ini perlu segera diatasi secara
bertahap dan terpadu.
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Realita Motivasi Guru di Indonesis

Dari pengalaman bekerja di lembaga pendidikan guru seko-
lah dasar, SPG dan PGSD D-II, dan pergaulan dengan guru seko-
lah dasar, diperoleh kesan bahwa motivasi calon guru dan guru
yang pékok adalah mendapatkan pekerjaan atan mencari uang.
Idealisme yang tinggl untuk membantu anak didik berkembang se-
cara maksimal dan belajar secara maksimal yang karenanya me-
runtut guru selalu mengembangkan diri kurang mendapatkan te-
kanan. Oleh karena itu mudah dimengerti mengapa jumlah pelamar
SPG dari lulusan sekolah lanjutan pertamsa meluap ketilka terbu-
ka kesempatan pengangkatan guru sekolah dasar melalui Inpres
dalam rangka pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan sam=~
pal tingkat sekolah dasar. Jumlah kelas-kelas; di samping pe-
nambahan SPG swastia, mengembang sesual dengan daya tampung
yang makeimal. Karena motivasi utama masuvk lembaga pendidikan
guru supaya cepat bekerja, terutama karens kondisi ekonomi
yang kurang kuat, sampai sekarang masih banyak lulusan SPG
yang mengabdi sebagai guru tidak fetap, terutama di daerah pe-
losok yang masih kekurangan guru, dengan pengharapan suatu ke-
tika memperoleh pengangkatan sebagai pegawal negeri yang nya-
tanya tiada kunjung datang.

Sebagian terbesar murid SPG berasal dari daerah dengan
nilai pada uvmumya Jlebih rendah dari lulusan sekolah lanjutan
pertama yang masuk sekolah umum, Tampaknya SPG dipandang oleh
masyarakat bukan sekolah yang bergengsi dan, pada gilirannya,
pekerjaan mengajar di sekolah dasar dipandang sebagai pekerja~
an yang kurang menantang. Pekerjaan di sekolah dasar dipan-
dang cukup dilayani oleh orang yang tidak terlalu tinggi kua—~
litasnya. Termakan oleh pandangan yang kurang tepat ini, ba-
nyak guru sekolah dasar merasa rendah diri bila bergaul de-
ngan guru sekolah lanjutan yang pendidikamnya lebih tinggi,
salah satu ungkapan feodalisme yang mengakar di mesyarakat.
SPG menjadi incaran masyarskat berekonomi rendah karena SPG
dipandang "genjah", maksudnys hasilnya dapat segera dinilkmati,
yaitu segera dapat bekerja dan mendapatkan gaji untuk meno-
pang kehidupan sehari-hari, walaupun hasilnya tidak besar,
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: Kiranya kualitas dan motivasi lulusan sekolah lanjutan
atas yang melamar ke program PGSD D-II tidak terlalu jauh da-
ri kualitas dan motivasi pelamar SPG, yaitu memburu pengang-
katan sebagai pegawai. Iulusan sekolah lanjutan yang berkua-
litas tinggl pada umumnya cenderung melamar program pendidik-
an tinggi yang menawarkan lapangan pekerjaan yang menawan, mi-
salnya kedokteran, teknik, dan akutansi. Kualitas dan motivasi
siswa atau mahasiswa calon guru mempunyai dampak pada betapa
baik motivasi mereka untuk meningkatkan kualitas profesional
melalui melanjutkan studi ke jenjang yang leblh tinggi sambil
mengajar. |

Dalam kenyataannya, terlalu sedikit guru sekolah dasar
yang melanjutkan studi dan berbasil, lebih-lebih sebelum ada
progran penyetaraan Diploma Dua PGSD yang disslenggarakan me-
lalui sistem belajar jarak jauh oleh Universitas Terbuka dan
penyetaraan tatap muka oleh beberapa lembaga penyelenggara
PGSD D-II. Berbagai kendala -yang; saling terkait menghambat
minculnya motivasi melanjutkan studi. Di samping kebanyakan
lokasi sekolah dasar jauh dari perguruan tinggi, kelemahan
ekonomi dan rendahnya semangat pembabaruan menjadi penghalang
bagl guru sekolah dasar untuk-melanjutkan studi. Kiranya alas-—
an yang terakhir cukup dominan. Di pedesaan, kehidupan guru
gudah terpadu dengan alam-3an masyarakainya yang kurang maju.
Daripada anggota masyarakat pada umumnya, perekonomian guru
gebagai kaum penerima gaji tampak lebih baik. Di samping itu,

. pebagal orang terpelajar, guru mempunyai peranan dan kedudukan
yang terhormat &i masyarskatnya. Kondisi demikian membuat sang
guru terbuai dengan kenikmatan hidup yang dicita-citakan sejak
ia masuk lembags pendidikan guru. Rangsangan untuk maju sangat
terbatas, sementara mengajar dipandangnya sebagai pekerjaan
rutin asal berjalan demi gaji. Idealisme melanjutkan gtudi su-
paya makin profesional dalam membantu perkembangan dan belajar
anak didik merupakan hal yang aneh.

Kendati di beberapa tempat, terutama di perkotaan dan se-
kitarnya, tawaran mengikuti program penyetaraan Diploma Dua
PCSD lewat Universitas Terbuks mendapatkan sambutan hangat,
Secars umum, program penyetaraan ini belum diminati oleh para
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guru sekolah dasar iulusan SPG dan 5G0. Menurut pengematan pe-
nmalis di wilayah Eks~Karesidenan Pekalongan, a banyak . keca-
matan hanya ada kelompok belajar penyetaraan Diploma Dua PGSD
yang dibiayaai oleh pemerintah, walaupun di beberapa kecamat-
an lain terdapat beberapa kelompok program penyetaraan atas
biaya Sendiri. Munculnya peserta swadana ini tidak dapat dile-
paskan dari adanya kerja sama yang baik antara Kantor Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten/Kecamatan dengan para
dosen FKIP Universitas Terbuka mantan guru SPG setempat. De- .
ngan koordinasi yang baik mereka mengadakan penyuluhan kepada
guru sekolah dasar. Banyak didengar bahwa koperasi guru mempu- "
nyai andil yang besar dalam pengadaan biaya bagl peserta swa-
dana.

Sebagai contoh tentang rendahnya motivasi guru sekolah ..
dasar untuk mengikuti program pendidikan yang lebih tinggi di-
kemukakan hasil observasi penulis di gekolah dasar di kota
Brebes, yang diadaken pada bulan Agustus 1994, dalam rangka
pembekalan dosen PGSD untuk mengikuti latihan ke luar negeri.
SD Brebes IIX, SD terkemula di Brebes, memiliki tiga orang gu-
ru {25%) dari 12 guru mengikuti program penyetaraan Diploma
Dua PGSD (guru kelas, guru agama Islam, guru agama Katolik).
Seorang diantaranya juge tercatat sebagai salah seorang peser-
ta dari tiga peserta Siaran Radio Pendidikan (SRP). SD Ganda-
suli III, salah satu SD kota yang tergolong kurang, mempunyai
dua orang (22,22%), masing-masing guru agama Islam dan guru
Olahraga, mengikuti program penyetaraan. Sementara 6 orang
(66,68%) dari 9 guru yang ada mengikuti SRP. Semua program pe-
nyetaraan dimaksud atas biaye pemerintah atau proyek. Banyak
sekolah dasar tidak memiliki guru yang melanjutkan studi ke
pendidikan tinggi. Apakah keengganan guru sekolah dasar ini
biasa, artinya terjadi di mens-mana di seluruh dunia? Indone-—
sia merupakan negara yang sedang berkembang memuiju ke tingkat
yang lebih tinggi, sejajar dengan negara yang telah maju ter-
lebih dahulu. Kiranya layak bila dalam rangka memajukan pendi-
dikan guru d4i Indonesia orang juga melongok bagaimana pendi-
dikan dan pengembangan guru di negara maju itu. Kajian ini di-
dasarkan asumsi bahwe pendidikan di sana telah berhasil men-
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ciptaken sumber daya manusia berkualitas yang ternyata telah
berhasil membawa negaranyas menjadi negara maju. Kajian ini
akan menjadi bahan melihat sejauh mana keseriusan masalah mo-
tivasil guru untuk pengembangan diri.

Pengembangan Guru di Negara Maju

Sebagaimana diketalui bahwa berbagai Jenis guru 'di negara
maju dipersiapkan selama 4-5 tahun di perguruan tinggi melalui
seleksi penerimaan yang ketat. Program pendidikan guru pra-TK,
T, SD, SMTP, SMTA, dan (di negara tertentu) pendidikan masya-
rakat menerapkan prosedur penerimaagn mahasiswa secara memadal
untuk menemukan oalon guru yang berbakat (Sunaryo,.1988,19%94a).
Calon guru yang demikian diharapkan mempunyail kemampuan akade-—
mik yang tinggl dan mempunyal motivasi yang tinggi untuk memi-
1iki dan mengembangkan kompetensi profesional di dalam bangku
perkulighan dan di dalam lapangan pekerjaan.

Lembaga pendidikan guru di Inggris, Australia, Amerika
Serikat, Kanada, dan Jepang, mengwarkan program nongelar dan
gelar untuk calon mahasiswa program pendidikan guru. Program
diploma d4i Inggris, Australia, dan Kanada memberi kesempatan
kepada para pemegang ijazah sarjana muda nonpendidikan untuk
menjadd guru dengan menempuh program pendidikan guru selama 1~
2 tahun. Program geler sarjans muda pendidikan di berbagai ne-
gars ditempuh selam empat tahun setelab tamat sekolah lanjutan
atas, namun ada pula yang selams 1-2 tahun setelah pelamar me-
miliki sarjanas muds nonpendidikan. Untuk yang terekhir ini ada
pula yang memberikan gelar tingkat master. Jenjang nongelar
dan gelar ini kiranya sejajar dengan program Strata Satu di
Indonesia. Catatan, untuk program gelar sarjana muda pendidik-—
an ada yang ditempuh secara berbarengan dan secara berurutan
dengan perolehan sarjana muda nonpendidikan. b

Ti samping penyaringan pelamar program pendidikan guru
dari segi akademik dengan menggunakan ijazah dasar penerimaan,
untuk menemuksn calon yang berbakat, sejumlah prosedur peneri-
maan diterapkan. Prosedur yang dimaksud, walaupun tidak semua
universitas menggunakan, meliputi wawancara, pemeriksaan kese-
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hatan, portofolio, tes standar spesialisasi, tes standar kete-
rampilan dasar mengajar, tes standar inteligensi, dan rekomen-
dasi pejabat pendidikan. Xiranya dapat dipandang sebagai pe-
ngendali mutu guru, di beberapa negara, uwntuk menjadi guru, di
samping mendapatkan ijazah yang menyatekan telah menyelesaikan
program pendidikan guru, seseorang masih harus menempuh ujian
dari kementerian pendidikan tingkat negara bagian untuic mem=:
peroleh surat izin praktik mengajar.

i beberapa negara, pengelolaan tenaga kependidikan terta-
ta rapi sehingga memotivasi guru untuk selalu mengembangkan di-
ri untuk dapat mengikuti tuntutan kependidikan yang diakibatkan
oleh kemajuan ilm pengetahuan dan teknologi. Di Kanada, misal-~
nya, ada pendokumentasian yang teratur dari pusat pengalaman
kerja dan perkembangan profesionalitas setiap guru. Dalam per-
kembangan profesi, ijazah dan semua sertifikat penataran dican-—
tumkan dalam file guru dan semuanys itu diperhitungkan dalam
mempertimbangkan profesionalitas guru’ yang bersangkutan. Dalam
sistem kontrak, untuk pengangkatan, penempatan, dan pembarhenti-
an guru dokumen kepi‘ofeaian guru berbicara banyak. Akibat sis-~
tem kontrak ini dan Juga karena sulitnya mencari pekerjaan, un-—
+tuk mempertahankan pekerjaan guru berlomba-lomba meningkatkan
diri untuk bekerja secara makin profesional.

Untuk dapat bekerja makin profesional, banyak guru berusa-
ha meningkatkan pendidikan. Waktu belajar di Queen's University
pada tahun 1986-1988, penulis pernah dikejutkan oleh kedatangan
rombongan besar guri untuk mengikuti kuliah sebagal mahasiswa
pax_'ttime,prom master dan program sertifiket, pads masa 1i-
buran misim panas Juli-Agustue. Istilah penulis, para guru be-
ramai-ramai mengikuti kuliah bagaikan menghadirl pesta. Penga-
laman senada dijumpai penulis waktu mengikuti pelatihan dosen
PGSD di College of Education University of Houston, Texas, Ame-~
rike Serikat, pada bulan September - Desember 1994, Kiranya la-
yak bila penulis yang bertugas berbelanja pengetahuan dan pe-
ngalaman Xkhusus pendidikan kanak-kanak, khususnya kelas satu
sampai tiga sekolah dasar, merasa heran mengapa banyak guru ke-
lae rendah yang mengikuti program master dan doktor yang keba-
nyskan kuliahnya dijadwalkan pads sore dan malam hari. Penulis
juga melihat banyak guru pendidikan kanak-kanak yang mengikuti
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tujuh workshop yang diadakan oleh dosen College of Education
yang sempat diikuti penulis. Dalam konferensi tahunan Kerja
Sama Sekolah Universitas yang membashas penelitian guru di ke-
las tempat mengajarnmya banyak difkuti guru,., Eonferensi tahunan
National Association for the Education of Young Children di
Atlanta dibanjiri oleh guru pendidikan kanak-kanak, pra-TK sam-
pai dengan kelas tiga sekolah dasar (Sumaryo, 1994B).

Secara singkat, sistem pendidikan guru di negara maju mam-
pu mencetak guru yang profesional yang mempunyal landasan dan
motivasi yang kokoh untuk berkembang sesuai dengan tuntutan
kerja. Kondisi kerja dar sistem pendidikarn tinggl dan pembinaan
karir guru mendukung pengembangan profesionalitas guru,

Perumusan Masalah

Untuk menjadi negara maju, secara mitlak, Indonesia membu-
tuhkan tenaga pembangunan yang handal, yang pengadaannya meru-
pakan tanggung jawab sektor pendidikan. Dalam pendidikan -itu
sendiri, guru memegang peranan kunci, Sebagaimana ditunjuidkan
oleh berbagai studi tentang efektivitas guru yang dipusatikan
pada wacam-macam perbuatan guru yang beranjak darl strategl pe-
ngelolaan kelas sampai ke pekerjaan rumsah dan latiban di seko-
lah menyimpulkan bahwa gurulah yang sungguh-sungguh membugt
perbedaan (Eggen & Kauchak, 1988). Guru yang handal hanya dapat
dihasilkan oleh lembaga pendidikan tinggi yang berwenang mela-
lui programnya yang memadai. Di negara maju, program ini mema-
mn wakiu 4-5 .tahun., Inputnya dipilih secara saksams dan mela-
lvi proses pendidikan yang memadal input yang unggul itu diubah
menjadi outcome yang profesional. Dasar akademik dan kependi-
diken yang kuat dari lulusan ternyata menjadikan para guru se-—
lalv meningkatkan diri, baik melalul pendidikan formal yang le-
bih tinggi maupun melalui pelayanan inservice lainnya,’pada
waktu lulusan bekerja. o o o

Berkaca pada lembaga pendidikan guru di negara maju dan - ,
kualitas lulusannya dalam bekerja dan pengembangan diri, dapat
dikatakan bahwa lembaga pendidiken guru sekolah dasar yang te-
lah menghasilkan sebagian terbesar guru yang sedang bekerja se-
karang ini, SPG dan SGO, bukan lembaga yang memang berwenang
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mempersiapkan guru yang profesional. Ternyata pula bahwa lulus-
an yang dihasilkannya kurang mempunyai dasar dan motivasi yang
kuat untuk mengembangkan diri melalui melanjutkan studi ke jen-
Jang yang lebih tinggi. Kelesuan sebagian terbesar guru sekolah
dasar ini mengancam kemsjuan bangsa. Pendidikan di Indonesgia
nmengalami masalah yang serius.
Dengan pols berpikir di atas, dapat dirumuskan masalah -
yang menjadi titik tolak pengadaan penelitian sébagai berikut:
Sebagai hasil dari gistem pendidiken guru yang ada dan Jju-
g8 karens sistem pembinaan profesionalitas dalam lapangan
kerja yang lemah, sebagian terbesar guru sekolah dasar ti-
dak mempunyai dasar dan motivasi yang kuat untuk mening-
katkan diri sebagai tema/ kerja kependidikan yang berkua-
litas sebagai teraga profesional penuh. Kelesuan guru ini
mengancam keberhasilan pengadaan gumber daya manusia pem-
bangunan yang handal yang diperlukan untuk menjadikan In-
donesia menjadi negara maju. Kondimi ini harus sagera dig-

tasi. o . /za

Perumusan Tujuan

Untuk menjadi bangsa yang maju, sektor pendidikan harus
dibenahi secaras saksama XKarena pendidikan mempunyal peranan
gtrategis dalam pembangunan bangsa. Mengkhusus pada pendidikan
formal, keseluruhan komponen dari pendidikan dasar sampai de-
ngan pendidikan tinggi membentuk suatu sistem yang di dalamnya
gemus komponen itu saling berkaitan dan bergantungan untuk mem-
bentuk satu kesatuan dalam pencapaian tujuan pendidikan nasio-
nal. Dalam sistem yang komponen-komponermya tersusun secara pi-
ramidal itu, pendidikan dasar mémpunyai arti penting sebagai
peletak dasar semus jenjang pendidikan di ataenya dan penting
dalam menentukan kesuksesan pembangunan bangsa. !

Keberhasilan pendidikan dasar dalam mengemban misinya ge-
cara dominan ditentukan oleh keterlibatan guru. Oleh karena itu
guru sekolah dasar harus orang yang benar-benar barkadar profe~
sionalitas yang tinggi, yang di dalammya orang mempunyal kemam-
puan dan motivasi yang tinggi untuk mengembangkan diri supaya
tetap menjadi guru yang profeaional pada zamannya. Bagaimana
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kenyataannya?

Sebagaimana dirumuskan di muka, ssbagian terbesar guru
sekolah dasar yang hanya bermodalkan pendidikan di lembaga
pendidikan guru berjenjang sekolah lanjutan tingkat atas ti-
dak mempunyai kemampuan dan motivasi untuk meningkatkan diri
melalui melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi untuk
mendapatkan kualifikasi sebagai guru yang profesional secara
penuh. Earena kondisi yang demikian ini menghambat kemajuan
bangsa, pemerinitah telah mengambil langkah untuk mengatagi ke-
kurangan guru sekolah dasar. Salah satu upayanya adalah pe-
ningkatan jenjang pendidikan guru'sekolah dasar dengan kuriku-
lumys. Karena tuntutan pendidikan selalu berkembarg, pembaha-
ruan sistem pendidikan guru sekolah dasar akan selalu menye-
suaikan dengan tuntutan. Untuk menunjang pembaharuan sistem
pendidikan guru diperlukan banyak masukan dari cendekiawan
pendidikan, terutama masukan berdasarkan penelitiaﬁ.

" Untuk memenuhi maksud di atas, penulis mengadakan peneli~
tian dengan tujuan sebagal berikutx

Peneliti mengumpulkan dar menyimpulkan informasi memgenal
keberadaan variabel komponen-komponen motivasi orang yang
memilih karir mengajar (di negara maju. Selanjutnya, pene-
1iti merumuskan rekomendasi yang diangkat dari hasil pene-
litian mengenai upaya yang perlu diambil dalam rangka pe-
ngadaan dan pengembangan guru yang prdfeaional.
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BAB III

TIRJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis melihat pentingnya penelitian da-
lam motivasi guru untuk mengembangkan diri dilihat daxri berba-
gai penelitian pendidikan yang telah dilakukan dan mengupas un-
sur-unsur motivasi guru sebagai acuan dalam menetapkan variabel
penelitian, Untuk maksud tersebut penulis merujuk pada karya
Pintrich (1990, hal. 826-857) yang merangkum penelitian psiko-
logis mengenai aktivitas belajar dan pengajaran di lembaga pen-
didikan guru untuk diterapkan dalam pendidikan guru dalam rang-
ka penulisan sebuah buku pegangan mengenai penelitfian pada pen—
didikan guru. '

Seperji semus orang, guru belajar dan berkembang sepanjang
perjalanah karirnya. Guru milai perjalanan karirnya secara Ie-
latif sejak ia memasuki program pendidikan guru dan terus mene-
rus sampai ia menjadi tenaga profesional kependidikan yang ah-
11 (expert educational professionals). Dalam menunjang pengem-
bangan calon guru dan guru, kousep-konsep psikologi, terutama
dalam proses belajar dan mengajar pada tingkat pendidilkan ting-
gl dan dalam lapangan kerja, yang diengkat dari literatur dan
dari pemelitian, mempunyai-peranan penting baik bagi pendidik
calon guru maupun bagi calon guru dan guru sebagal peserts da-
‘lam proses belajar, untuk mewujudkan garis maju perkembangan
(developmental progression) dalam perjalanan karir yang mantap.

Aspek Perkembangan Secara Umm

Untuk memshami garis maju perkambangan dari ecalon guru
sampal menjadi wenaga profesional'kependidikan yang ahli, perlu
dipertimbangkan komponen apa yang berkembang dan bagaimana per-
kembangan itu dapat terjadi. Suatu pandangan sosial-kognitif
secara umum (a general social-cognitive perspective) mengupas
garis maju perkembangan itu mencakup aspek kognitif, aspek so-
sial, dan aspek motivasi guru. Aspek ketiga berperan untuk me-
landasi dan mewarnai dua aspek lainnya. Secara kesbluruhan, ke-
tiganya tidak terpisah, melainkan saling berkaitan untuk mewu-

15
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Judkan satu kesatuan. Masing-masing aspek mengungkapkan sejum-~
lah variabel yang bertebaran di sepanjang garis maju perkem-
bangan karir guru. .

Aspek kognitif perkembangan guru yang diangkat dari pan-
dangan berbagai ahli (seperti Borko; Carter &Doyle; Clark &
Petarson; Shavelson & Stern; Shulman) mengungkap bahwa guru
sebagal seorang pemikir, pembuat keputusan, praktisi yang re-
flektif, pemroses informasi, pemecah masalah, dan makhluk hi-
dup- yang rasional. Fokus pérkembangan adalah perkembangan pe-~
ngetahuan dan keterampilan kognitif. Sepanjang perjalanan ka-
rirnya diasumsikan bahwa gu/ mengembangkan pengetahuan tentang
isi bidang studi dan kurikulum, pengetahuan tentang metode-me-
tode pedagogis dan praktik pengelolaan kelas, serta pemahaman-
nya mengenal perkembangan, proses belajar, .dan motivasi peser-
ta didikx (misalnya, Shulman). Pada waktu yang sama guru harus
dapat menjadikan dan menggunakan pengetahuannya ini dalam .
manga jar-di kelasnya. Konsekuensinya, guru juga harus dapat
mengembangkan keterampilan kognitif dalam pengaturan diri dan
perubahan pengertian serta pemikiran, pemberian alasan, dan
keterampilan pemecahan masalah untuk pengajaran (misalnya,
Clark & Peterson; P. Peterson; P. Peterson & Comeaux; Shavel-
gon & Sterm). [ru

Pada waktu yang sama, aspek sogial pandangan sosial-kog-
nitif mengungkapkan bahwa pengetahuan dan keterampilan kogni-—
tif melekat di -dalam suatu konteks sosial yang mencakup indi-
vidn serta interaksi dan hubungan antar individu. Karena itu
di samping pengetahuan dan keterampilan yang lebih akademik
dan berhubungan dengan isi pengajaran, guru juga mengembangkan
pengetahuan tentang diri sendiri (misalnya, kepercayaan ten-
tang pengetahuan dan keterampilannya) dan pengetahuan tentang
orang lain (misalnya, sifat-sifat tingkah laku orsng lain),
serta keterampilan penyelesaian masalah dalam mengelola pokok
persoalan dalam dan antar personil (Cantor & Kihlstorm).

Aspek perkembangan guru yang ketiga, yang cenderung dia-
baikan karena kebanyakan model-model berpikir guru menekankan
rengetahuan dan pemikiran, sejalan dengan penelitian kognitif
akhir-gkhir ini mengenai aktivitas belajar murid (Pintrich
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dkk.), motivasi sesungguhnya memegang peranan penting. Bagaima-
napun penting untuk menggabungkan komponen motivasi dan pemi-
kiran dalam model~model belajar dari siswa (Pintrich; Pintrich
dkk.), tanpa terkecuali penggabungan juga dalam model-model
perkembangan dan belajar guru. Diperkiraken bahwa motivasi guru
dengan -komponennya berupa kepercayean-kepercayaan (beliefs) gu-
ru tentang diri sendiri dalam hal persepsinya terhadap keam-
puhan diri (self-efficacy) dan kemampuannya, cita-cita (goals)
dan nilai-nilai (values) dalam pengajaran, dan reaksi-reaksinysa
yang efektif terhadap pengajaran akan mempehgaruhi dan berin-
teraksi dengan pengetahuan dan keterampilan kognitifnya (Pint-
rich). Karena itu, kesadaran yang tinggi terhadap kepercayaan-—
kepercaysan diri dan motiwvasi harus dipertimbangkan bersama de-
ngan pemikiran yang mantap terhadap pengetahuan dan keterampil-
an (Sternberg, Zajone) dalam mengupas persoalan apa yang ber-
kembang dalam perkembangan guru.

Ada banyak pendekatan terhadap belajar dan perkembangan
yang mempunyai relevansi untuk pengembangan model seorang guru
sebagai seorang yang belajar untuk pengembangan diri. Pintrich
(1990) mengemukakan empat tradisi/ penelitian secara umum menge-
nai pendekatan yang dimeaksud; yaitu literatur model kognitif,
literatur model perkembangan Secara klasik, literatur kognitif
dan pemrofsesan informasi, serta literatur motivasi. Mesing-ma-
sing tradisi menunjukkan perbedaan dalam asumsi tentang sifat
belajar dan perkembangan, mempunyai kepentingan yang berbeda-~
beda yang ditetapkan untuk bermacam-macam konsepsi psikologis,
dan mempunyal. terapan yang berbeda-beda untuk penyusunan konsep
progses belajar dan perkembangan guru. Membatasi kepentingan te-
laah teorl sebagal komponen penelitian mengenai motivasi guru,
pembahasan seterusnya memusatkan diri pada literatur motivasi.

3

Komponen Motivasi dalam Belajar '

Model-model kognitif proses belajar mahasiswa sangat co~
cok dan berguna untuk menyusun konsep perkembangan guru, namn
model-model ini cenderung mengabaikan pertanyaan tentang niat,
méksud, cita=-cita, kebutuhan, dan motivasi. Gambaran guru seba-
gai seorang pembuat keputusan dan pemroses informasi tentang
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mengajar dan belajar yang dikemukaksan oleh kebanyzkan model
kognitif perlu dilengkapi gambaran guru dengan berbagai pemi-
kiran dan perasaan tentang diri sendiri dan lingkungannya. Pi-
kiran dan perasaan itu kiranya berkaitan dengan dua jenis ting-
kah laku yang dipengaruhi motivasi: pemilihan aktivitas dan
tingkatan atau kekuatan aktivitas. Misalnya, dalam pemilihan
aktivitas,pikiran: dan perasaan apa yang melandasi seseorang me-
milih pekerjaan sebagai seorang guru. Dalam tingkat ataun keku-
atan aktivites, sejauh mana sesuai dengen pemikiran dan perasa-
annya, seorang guru akan tetap mencintai karirnya sebagai seo-—
rang guru, betapa pun beratnya beban pekerjaan sebagai guru
akan dicobanya. Kebanyskan konsepsi dan teori motivasi disusun
untuk menjelaskan pilihan dan tingkat tingkah laku seseorang
(Pintrich, 1990, hal. 842).

Walaupun banyak model motivasi yang mungkin cocok untuk
proges belajar peserta didik (Weiner), model harapan-nilai se-
cara umum (a general expectancy-value model) dapat menjadi ke~
rangks kerja untuk menganalisis penelitian mengenai komponen
motivasi (McKeachie dkk., Pintrich). Model ini diangkat dari
model yang diketengahkan cleh Eccles pada tahun 1983. Dengan
tambahan dan perbaikan untuk mengintegrasikan komponen-komponen
motivasi, model harapan-nilai yang telah dirumuskan kembali dan
bersifat kognitif dewasa ini telah menjadikan persepsi indivi-
dusl tentang diri sendiri dan tugas-tugas yang dihadapi di ke-
las menjadi sentral pads dinamika pencapaian tujuan (misalnysa,
Dweck & Elliott; Becles; Nicholls, Weinex). . :

Tiga komponen umum yang tampaknysa penting dalam model-mo-
del harapan-nilai yang berbeda-beda adalah sebagail berikut:

(1) Kepercayaan akan pentingnya dan nilaei tugas (komponen ni=
lai),

(2) Kepercayaan skan kemahiran atau keterampilan qntuk.melak—
sanakan tugas (komponen harapen}, dan

(3) Perasaan tentang diri atau reaksi-reaksi emosional terhadap
tugas (komponen afektif).

Ketigﬁ komponen yang akan dibahas secara singkat ini saling

berinteraksi antara yang satu dengan yang lain untuk mempenga-—

ruhi pikiran seseorang terhadap suatu aktivitas yang akan meli-
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batkan dirinya {(seperti, mengapa memilih pekerjaan mengajar)
serta mempengaruhi ketetapan seseorang pada tugas tersebut
(seperti, mengapa seorang guru tetap setia pada pekerjaannys
dan senantiasa mengupayakan kema juan pada dirinya dan pekerja-—
annya itu).

Komponen Nilai

Komponen nilai mengungkap cita-cita (goals) seseorang un-
tuk melibatkan diri dalam tugas dan kepercayaannya mengenai
pentingnya, kemanfaatannya,atan minat terhadap suatu tugas.
Pada dasarnya komponen motivasi ini menjawab pertanyaan, "Me-
- ngape says mengerjaksn tugas ini?'. Dalam karir guru, "Mengapa
_saya mengajar?", "Mengapa says melanjutkan studi ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi?", dan pertanyaan lain sejenisnya
mengungkap motivasi guru dalam memilih dan-tetap bertahan pada
profesinya. Komponen ini berkaitan dengan pemilihan aktivitas.
dan kemantapan pads suatu tugas. Perkembangan komponen ini.da-
pat dipengaruhi oleh berbagei faktor, Seperti kematangan psi-
kologis dan moral guru, pengalaman guru, dan pandangan -guru
tentang mengajar. Walaupun ada sejumlah konsep nilal yang ber-
beda~bedn, tampalkmya dus komponen dadar nilai yang sesual ada-
lah orientasi cita-cita (goal orientation) dan nilai tugas
(task value).

Orientasi Oita-cita

Semia teori motivasi menetapkan Jjenis cita-cita, harapan,
ztau niat terhadap tingkah laku manusia, walaupun cita-cita
ini secara relatif bergerak dari cita-cita yang dapat dicapai
dan disadari, sebagaimana dijumpai dalam teori gejala, sampail
ke cita-cita yang secara.relatif tidak tercapai dan tidak di-
sadari, sebagaimana Gijumpai dalem teori psikodinamik (Zukier).
Dalam perumusan kembali yang lebih bersifat kognitif teori mo-
tivasi pencapaian tujuan yang lebih baru, cita~cita diterima
sebagai perwujudan~perwujudan pemikiran dari harapan yang bar-
beda-beda yang dipakai murid dalam situasi pencapaian tujuan
yang berbeda-beda (Dweck & Elliot; Dweck & Legget; Ford). Se-
junlah peneliti telah membicarakan orientasi cita-cita (misal-
nya, Ames & Ames, Covington & Beery; Dweck & Elliot, Ford,
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Nicholls) menggunakan istilah-istilah dan definisi-definisi
yang berlainan, namun satu perbedaan pokok yang tampaknys pa-
ling penting adalah perbedaan antara orientasi cita-cita dari
dalam (intrinsic) dengan orientasi cita-cita dari luar (ex-
trinsic).

Orientasi.cita-cita dari dalam dan dari luar pada tingkat
tertentu sejalan dengan pembagian cita—cita menjadl cita-cita
belajar dan cita-cita penampilan (Dweck & Elliot), juga seja-
lan dengan orientasi keterlibatan dalam tugas dan orientasi
keterlibatan dalam diri sendiri (Nicholls). (Covington dan
Beery juga menyarankan bahwa beberapa peserts didik tidak per-
lu gecara intrinsik termotivasi untuk menghadapi tantangan
atau penguasaan, tetapi termotivasi untuk meningkatian, ataun
sgtidak-tidaknya melindungi, penilaian diri dan harga diri.
Orsng yang bermotivasi lebih intrinsik mencoba lebih keras
atau-bertashan lebih lams, serta mendapatkan strategli belajar
dan pemecahan masalah yang lebih efektif (Pintrich). Senada
dengan itu guru yang mempunyai cita-=cita intrinsik atau cita-
cita keterlibatan dalam tugas, lebilh berkemauan untuk mencoba
strategi'mengajar yang berbeda-beda dan lebih terbuks untuk
penilaian, - v

Dua orientasi cita-cita intrinsik dan ekstrinsik sering
terpikirkan bagaikan dua sisi ekstrim yang berlawanan dalam
sebuah rangkaian kesatuan yang berkutup dua (Harter). Namun,
penelitian belakangsn mengenai kepercaysan internal dan eks-
ternal terhadap pehgawasan (komponen harapan) menunjukkan bah-
wa murid berbsda pada sekitar dimensi internal dan eksternal
(misalnya Harter). Oleh karena itu individu~individu dapat
mempunyal kepercayaan yang bervariasi pada sepanjang garis di-
mensi kontrol intrinsik dan ekstrinsik yang berhubungan (Con-
nel). Secara teoritis dua dimensi ini tidak berkorelasi, teta-
pi bagi kebanyakan orang keduanya berkorelasi. |

Orang dapat mempunyai kedua rasional intrinsik dan eks-
trinsik untukx melibatkan diri dalam suatu tugas. Contoh, seo-.
rang mahasiswa dapat memilih karir sebagal seorang guru karena
alasan intrinsik, seperti menaruh perhatian pada perkembangan
ansk dan keinginan untuk meningkatkan sistem pendidikan, serta
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alasan ekstrinsik sebab secara relatif mudah untuk maguk dalam
karir mengajar dan memperoleh posisi di dalamnya (ILanier &
Little).

Penelitian mengungkap bahwa orang dapat terlibat dalam
suatu pekerjean karena cita-cita yang berbeda pada sepanjang
rangkaian kesatuan intrinsik-ekstrinsik (Maehr & Braskamp;
Vroom). Cita-cita yang paling intrinsik mencakup penguasaan
atau perhatian terhadap kehebatan, tetapi juga ada cita-cita
diri (ekstrinsik), seperti menjadi lebih baik daripada orang
lain dalam hal perlombaan, perbandingan sosial. Cita-cita so-
sial agak lebih ekstrinsik dan meliputi bergaul dengan baik
dengan orang lain dan memenangkan pengakuan sosial, Akhirnya,
cita~cita yang paling ekstrinsik adalah cita-cita perolehan
uang dan pengakuan sosial (Maehr & Braskamp).

Tambahan, berkenzan dengan sustu pendekatan perkembangan,
kekuatan atau yang menonjol pada cita-cita ini dapat bervaria-
si pada pokok-pokok yang berbeds dalam karir seseorang, dengan
cita-cita intrinsik lebih penting pada umur-umur tertentu da-
ripada cita-cita ekstrinsik (Maehr & Kleiber; Wigfield & Bras-—
kamp). Hal ini berarti bahws guru-yang lebih muda dan lebih
tua dapat lebih atau kurang termotivasi dalam beberapa hal
tertentu karens penentuan tujuan yang berbeda. Cleh karena itu
program pendidiken guru butuh memshami cita-—cita yang berbeda
dari para guru serta sadar behwa cita-cita dapat berubah dalam
perjalanan karir seseorang.

Nilai Tugas

Nilai tugas aslinya disusun sebagail nilai yeng dilekatkan
geseorang pada keberhasilan atau kegagalan dalam melaksgnakan
tugas. Nilai ini dirumuskan dalam kaitan dengan kesulitan atau
kemungkinan keberhasilan dalem melsksanakan tugas oleh Atkin-
gon dalam teori pemcapaian tujuan. Nilai tugas dapat dikendung
dalam mekna yang lebih subjektif, luas, dan individual. Ada, ti-
ga komponen nilai tugas (Eccles) dalam dinamika pencapaian tu-
juan, yaitu persepsi akan pentingnya tugas, nilai atau minat
intrinsik dalam tugas, dan kegunaan nilai tugas untuk cita~cita
pada masa mendatang.
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Pentingnye nilai tugas merujuk pada persepsi pentingnya atau
menonjolnys tuges bagi individu. Pentingnya suatu tugas berka-
itan dengan orientasi cita-cita secara wmm. Orientasi cita-
cita dapat menuntun arah tingkah laku,sementara nilai berhu-
bungan dengan kekuatan atau intensitas tingkah laku. Pentingnya
nilai tugas berhubungan dengan kemantapan seseorang pada pemi—
lihan tugas dan kemantapannya untuk tetap berada pada tugas
yang telah dipilihnya.

- Minat, aspek lain dari nilai tugas, merupakan sikap umum -
atau kesenangan seseorang terhadap tugas. Dalam tatanan pendi-.
dikan guru, minat ini mencalup minat terbadap isi perkuliahan
dan reaksi-reaksinya terhadap ciri-ciri lain perkulishan seper-
41 instruktur (Wlodkowski). Minat dalam pekerjaan sebagian me-
rupakan ungkapan kesenangan seseorang dan aspek-aspek tugaé
(Malone). Minat dipshami berhubungan dengan pilihan aktivitas
dan kadar keterlibatan dalam aktivitas itu.

Bertentangan dengan cara-cera atau proses dinamike motiva-
8i minat, aspek ketiga nilai tugas, nilai kegunaan merujuk pads
bagian-bagian akhir, atau motivasi sarans, dari peserta didik
(Ecclos). Nilai kegunaan ditentukan oleh persepsi kemanfastan
tugas untuk seseorang. Untuk pars guru, nilai tugas mencakup
kepercayasn bahwa perkuliaban psikologi pendidikan, metodologi
pengajaran, atau lokakatya berguna baginys secepatnys di kelas-
nya, di kelasnya pada masa mendatang, atau dalam kehidupan se-
cara wmum,

Komponen Harapan

Komponen-komponen harapan umumnyz lebih dikenal dan lebih
terselidiki daripada komponen-komponen nilai (Parsons & Goff).
Komponen harapan ini mencakup keperceyaan seseorang terhadap
kemahirannya unttk melaksanakan tugas, tafsirannya terhadap
keampuhan diri dan penguasaan atau kontrol, dan harapen keber-
hasilan dalam melaksanakan tuges. Pada dasarnya komponen ha- \
rapan berkenaan dengan pertanyaa, "Dapatkah saya melakukan tu-
gas ini?%v.
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Kepercayaan Penguasaan (Control Beliefs)

Ada tiga aspek kepercayaan penguasaan, yaitu aspek sumbsr
dari dalam, sumber dari luar atau hal-hal lain yang penuh ke~
kuatan, dan sumber yang tidak dikenal (Connel). Mahasiswa ca-
lon guru atau guru yang percaya sumber kontrol dari dalam 4i-
perkirakan berpenampilan lebih baik daripada mereka yang per-
caya hal-hal lain yang penuh kekuafan_(misalnya, dogen, penga-
was, orang tua) yang bertanggung jawab terhadap keberbasilan
atau kegagalan tugas atau mereks yang tidak mengetahui siapa
- yang bertanggung Jawab. Guru sering menghayati kekurangan kon-
trol atau kontrol oleh lain-lain yang tidak diketahui dalam
persoalan-persoalan kurikulum, pemilihan buku pegangan, kompo-
sisi kelas, dan permasalshan pendidikan yang lain yang menga-
kibatkan perasaan yang melemah dan kekurangan motivasi (Freed-
man, Jackson, & Boles). : :

Suatu pola persepsi penguasaan dari dalam membuahkan ha-
811 yang positif (yaitu, pencapaian hasil yang lebih tinggi,
harga diri yang lebih tinggi), sementara pengendalian dari lu-
ar yang terus menerus membushkan hasil yang negatif. Tingkat-
tingkat kontrol dari dalam yang lebih tinggi membuahkan hasil
positif. Hasil yang baik mencakup kecenderungan orang untuk
menghubungkan hasil-hasil yang tidak memuaskan pada penyebab
dart luar. Siswas yang cenderung mempunyai tingkat hasil baik
yang tinggi cenderung berpenampilan lebih baik pada tugas-tu-
gas akademik dan mempunyai pengharapan-pengharapan yang lebih
tinggl untuk keberhasilan mendatang (Harter). Untuk para gury,
konsepsi hasil yang baik menunjukken peranan kepercayaan kon-
trol yang lebih masuk akal.

Kepercayaan Keampubsn Diri (Self-efficacy Beliefs)

Keampuhan diri dibatasi sebagai kepercayaan eeseorang
terhadap kemampuan penampilannya pada suatu gugusan (domain)
tertentu (Bandura, Schunk). Konsepsi keampuhan diTi mencakup
keputusan-keputusan tentang kemampuan untuk menyelesaikan ci-
ta-cita atau tugas-tugas tertentu lewat tindakan-tindakannya
dalam situasi khusus (Schunk). Pendekatan ini menerapkan suatu
konsep situasional yang relatif atau konsepsi khusus gugusan,
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buken suatu ciri kepribadian secara keseluruhan. Dalam konteks
pencapaian tujuan, keampuhan diri mencalkup keyakinan peserta
belajar dalam keterampilan kognitif untuk melaksanakan tugas
akademik.

Kepercayaan keampuhan diri berbeds dari penghargaan diri
seseorang atas keampuharnya untuk menguasai tugas (Bandura,
Schunk). Kepercayaan tentang keampuhan diri dan hasil dapat
berubah~ubah. Contoh, mahasiswa calon guru dapat percaya bahwa
ia mempunyai kemampuan untuk mengajar dengan baik tetapi, pada
waktu yang sama,mengharep melakukan tugas eecara kurang baik
korena kelas tidak mumngkin atau guru yang mensupervisi sukar
untuk puae. Ashton, 1985, telah mengembangkan sebuah model ke-
mampuan guru yang mencoba menguraikan secara garis besar sum-
ber-sumber potemsial kepercayaan keampuhan guru dan peranan
kepercayaan keampuhan Galam tingkah lakw guru. Contoh, Sparks
menemukan bahwa persepsi guru berpengalamsn terhadap keampuhan
dirinya untuk mengajar berhubungan dengan kegunaan strategi
pengajaran yang diberikan dalam suwatu program dalam jabatan,

Kepercayaan Harapan Berhasil (Expectancy for Success Beliefs)

Harapan untuk berbasil dibatasi sebagai kepercayaan sese-
orang tentang kemungkinannye untuk berhasil (atau gagal) ter-
hadap suatu tugas tertentu. Sebagaimana dikatakan Eccgles, ada
satu sejarah panjang dalam penelitian motivasi mengenai pen-
tingnys pengharapan untuk penampilan akademik, kemantapan tu-
gas, dan pilihan tugas (misalnya Atkinson, Covington & Ome=
lich, Dweck & Elliott, Feather, Lewin, Veroff). Kepercayaan
harapan dapat khusus atau umum dan terkait secara dekat pada
tingkeh laku nyata seseorang dalam hal pilihan tugas dan ke-
mantaparmys dalam melaksanaken tugas tersebut (Weiner). Tem-
paknya jelas Jjika para guru tidak mengharap untuk berhasil pa-
da suatu tugas tertentu (mengajar sebuah konsep khusus, beker-
ja dengan murid yang sukar), mereka tampaknya tidak akan man-
tap pada tugasnya atau mereka akan mencoba untuk menghindarkan
tugas itu pada masa mendatang (Clark & Peterson).

Kepercayaan harapan telah terkait secara dekat pada sifat
keberadzan seseorang pada penampilannya di masa lalu (Weiner).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80447 .pdf

25

Teori pertalian mengajukan bahwa keadaan penyebab yang dibuat
seseorang untuk keberhasilan atau kegagalan menjadi perantara
pembentukan harapan masa depan, bukan peristiwa berhasil atau
gagal itu sendiri. Sejumlah studi menunjukkan bahwa individu
yang cendéring memperhatikan keberhasilan pada penyebab dari.
dalam dan stabil, seperti kemshiran atau keterampilan, cende-
rung mengharap berhasil pada masa mendatang. Sebaliknya, orang
yang mengkaitkan keberhasilannya pada penyebab dari luar dan
tidak stabil (misalnya, kemudahan tugas) tidak mengharapkan
melaksanskan tugas dengan baik pada masa mendatang.

Sebagai tambahan, beberapa peneliti menyarankan bahwa in-
dividu secara relatif mempunyai pola-pola keterkaitan yang
stabil dan mantap pada seluruh gugusen (misalnya, Fincham &
Cain, C. Peterson & Seligman). Pola-pola keterkaitan tampaknya
meramalkan penampilan seseorang sepanjang waktu. Sebagai con-
toh, jika para guru secara mantap mengkaitkan keberhasilannys,
pada keterampilan dan kemahirannya sebagai-guru, hal ini akan
ditafgirkan bahwa mereka akan terus menerus berhasil dengan
kelas-kelasnya pada masa mendatang. Sebaliknyas, jika para guru
terus menerus mengkaitkan keberhasilannya pada sebab-sebab la-
in (misalnya, murid yang hebat, keberuntungan) harapan mereka
terhadap kelas pada masa mendatang tidak tinggi.

Eomponsn Afektif

Komponen-komponen afektif mencakup reaksi emosional sese-~
orang terbadap tugas dan penampilannya (misalnya, kecemasan,
bangga, ‘malu) dan kebutuhannyaz yang lebih emosional dalam ni-
lai diri atau harga diri, pengelompokan diri, dan aktualisasi
dtri (Covington & Beery, Veroff & Veroff). Komponen afektif
mengupaes pertanyasan, "Bagaimana tugas membuat saya mergsakan?"

L]

Eecemasan

Ada sejarah yang panjang mengenai penelitian kecemasan
dalam menempuh tes dan hubungannya pada penampilan akademik
yang menyarankan bagaimana kecemasan dapat dikaitkan dengan
penampilan guru. Kecemasan penampilan diartikan sebagai suatu
perbuatan kekurangterampilan atau sebagai perantara perhatian
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yang mengeanggu penampilan (McKeachie). Tobias memperkirakan
bahwa murid mempunyai kemampuan kognitif terbatas untuk mengo-
lah informasi apa pun sekali. Masukan ke keterampilan kognitif
cenderung meningkatkan jumlah kemampuan kognitif yang tersedis
untuk suatu tugas mana pun. Komponen yang mengganggu menurun-
~ kan keﬁampuan kognitif yang tersedia. Siswa yang disiapkan se-
cara baik untuk suatu tugas, kemampuan kognitifnya bebas dari
setiap pikiran cemas yang mengganggunya.

Dalam koniteks pengajaran, guru yang mempersiapkan dengan
baik, dalam pengertian mempunyai rencana pelajaran yang baik
(atau lebih wmum, sangat berpengalaman},akan mempunyal kemam-—
puan kognitif yang lebih untuk menghadapi pikiran cemas yang
timbul., Eomponen kognitif dan motivasi dapat bekerja sama un-
tuk mempengaruhi penampilan.

Reaksei Afektif lain

i samping kecemasan, reaksi afektif dapat mempengaruhi
pilihan dan kemantapan tingkah lau; Weiner dalam analiesis ge-
jala emosi, menyarankan bahwa jJenis ‘emosi tertentu (misalnya,
marah, kasihan, mwalu, bapgen, bersalah) tergantung pada jenis
gejala yang dibuat oleh seseorang terhadap keberhasilan dan
kegagalannya. Sebagail contoh,‘penelitian ini menyarankan bahwa
goorang guru cenderung merasa kasihan terhadap anak yang ku-
rang baik dalam mengerjakan ujian karena alasan yang tidak
terkendalikan (misalnya, Kematian anggota keluarga) dan guru
tampak cenderung menolong siswa itu pada masa mendatang. Seba-
liknya, Seorang guru tampaknya merasa marah pada seorang siswa
yang menger jakan ujian dengan hasil tidak baik karena kurang
usaha yang sederhana dan guru kurang berniat menolong anak pa-
da waktu mendatang. 7

Pola gejala ini dapat diterapkan pada diri. ﬁebagai con-—
toh, guru yang mengalami kebanggaan dalam pekerjaan murid-mi-
ridnya, iz harus menampakkan suatu tanggung jawab untuk keber-—
hasilan murid dalam usaha pencapaiannya. Analisis gejala moti-
vagi dan emosi yang dikemukakan oleh Weiner memiliki .suatu pe-
ngaruh yang luar biasa mengenai motivasi siswa dan guru di ke-
las dan menyediakan wawasan untuk menyatakan reaksi emosional
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guru dalam satu model wmum pengembangan guru.,
Kebutuhan Emosional

Persoalan mengenai kebutuhan emosional seseorang (misal-
nys, untuk perlindungan, kekuasaan, harga diri, nilai diri,
aktualisasi diri) berkaitan pada konsepsi motivasi orientasi
cita—cita, walaupun komponen kebutuhan diakui kureng kognitif,
lebih afektif, dan, mungkin kurang dapat diperoleh pada seseo—
rang. Telah banyak model kebutuhan emosi yang disarankan (mi-
salnya, Maslow, Veroff & Veroff, Wlodkowski), tetapi kebutuhan
hargs dirli atau nilai diri khususnya tampak cocok untuk guru.
Penelitian mengenai aktivitas belajar siswa menunjukkan bahwa
nilai atau harga diri individu sering dimasukkan dalam model-
model penampilan sekolah (misalnya, Covington & Beery). Co-
vington menyarankan bahwa individu didorang untuk mempertahan-
kan dan meningkatkan suatu gambaran diri  yang positif,

Ada beberapa taktik klasik untuk menghindarkan diri dari
kegagalan mempertahankan mekna harga diri. Salah satunya ada-
1lah memilih tugas-~tugas yang mudah, Covington mencatat, untuk
menjaga harge diri, orang dapat memilih tugas yang meyalkinkan
keberhasilannya, walaupun tugas i1tu tidak sungguh-sungguh me-—
ngukur tingkat keterampilannya yang senyatanya. Guru dapat me-
rilih strategi ini melalui mempertahankan gaya mengajarnya,
walaupun secara relatif tidak efektif, daripada mencoba untuk
berubah. . v

Strategi menghindari kesalahan yang kedua adalah penunda-
an., Contoh, seorang guru yang tidak mempersiapkan pelajaran
gsebelumnya karena kekurangan waktu, dapat, jika mengajarnya
berhasil, menghubungkan keberhasilannya pada keterampilan me-
ngajar yang tinggi. Jika guru tidak berhasil, untuk menjaga
harga diri, guru menghubungkan kegagalannya pade Ifekura.ngan
waktu, bukan karena keterampilan mengajar yang kurang. Meka-
nisme pertahanan diri yang demikian dapat terjadi terutama pa-
da calon guru.
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BAB IV
PENGUMPULAN DATA

Tinjauan teoritis yang mengikuti kerangka pemikiran Pin-~
trich (1990) sebagaimana dikemukakan di muka membuat peneliti-
an yang berfokus pada motivasi guru ini sungguh bermakns dan
mempunyai titik pijak yang kuat. Deri rangkuman literatur me-
ngenai belajar dan mengajar di perguruan tinggi, termasuk di-
dalamnys hasil penelitian banyak ahli, diketahui bahwa motiva-
Bi memegang peranan penting dalam pengembangan diri seorang
calon guru dan guru, walaupun penelitian pada aspek motivasi
masih kurang mendapatkan perhatian dibandingkan .dengan peneli-
tian pada aspek kognitif dan sosial. Dengan demikian peneliti-
an yang diadakan ini dapat/memperkaya pengetahuan dalam bidang
motivesi guru. Di samping itu, kupasan mengenai komponen-kom- |
ponen motivasi memberikan dasar dalem perumusan variabel pene-
litian. Selanjutnya, secara berturut-turut akan dibicarakan
veriabel penelitian, alat pengumpul. data, subjek penelitian,
dan pelaksanaan pengumpulan datsa.

Variabel Penelitian

Pengumpulan data yang berpusat pada motivasi guru, yaitu
apa yang mendorong seseorang memilih pekerjaan mengajer dan
apa yang membuat guru itu bertahan pada profesinya sehingga
berbagai upaya pengembangan diri ditempuh demi keberhasilan
pekerjaannya, dilakuken dengan mengumpulkan informasi yang
berkenasan dengan keberadszan. tiga komponen motivasi yang dike-
mikakan Pintriech (1990), yaitu komponen nilai, harapan, dan l
afekiif.

Pertama, peneliti mengkaji variabel komponen n11a1 seba-—
gal Jawaban atas pertanyaanmengapa geseorang mamlllh pekerjaan
mengajar dan tetap berada dalam karirnya sSebagai guru. Dalam
garis perkembangan gurw, pertanyaan ini mengacu pada keselu-
ruhan periode sejak Seseorang memilih dan mengikuti program
pendidikan guru sampai ia menjadi tenaga profesional kependi-
dikan yang ahli di lapangan pekerjaan. Di sini, penelliti meng-
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kaji cita~ecita yang dihayati calon guru dan guru, baik itu ci-
ta~cite intrinsik maupun ekstrinsik,dan mengkaji nilai-niiai
tugas atau kepercayaan calon guru dan guru terhadap mengajar.
Pada nilai tugas ini akan terungkap pandangan calon guru dan
guru terhadap pentingnya pekerjaan mengajar sesuai dengaﬁ e~
ta-citanya, sikap mereka terhadap pekerjaan mengajar, dan
penghayatan kebermaknaan tugas untuk cita-cita pada masa men-
tang. Termasuk dalam kebermsknaan tugas adalah kepercayaan
terhadap aktivitas seperti perkuliahan dan aktivitas pengem-—
bangan profesi laimnya sebagai aktivitas bermanfaat untuk pe-
ker jaannya.

Kedua, peneliti mengkaji variabel komponen bharapan, yang
menjawab pertanyaasn apaksh calon guru dan guru dapat melakulkan
tugas mengajar. Komponen harapan,yang ternyata telah lebih ba-
nyek memperoleh perhatian dari peneliti daripada dua komponen
motivasi lainnys, juga mempengaruhi seseorang dalam memilih
mengajar sebagai profesinya dan mempengaruhi keputusan-kepu~
tusamya gelanjutnya untuk tetap berada dalam karir mengajar.
Kajian variabel harapan ini mengungkap kepercayaan calon guru
dan guru terhadap kemahirannya dalam melaksanakan tugas, kete-—
tapan-ketetapannya akan keampuban diri dan kontrol dalam me- .
laksanakan tugas, serta harapan keberhasilamnya dalam melaksa-
nakan tugas.

Ketiga, yang terakhir, peneliti akan mengungkap variabel
komponen afektif sebagai jawaban atas pertanyaan bagaimana tu-
gas mengajar mempengaruhi perassan calon guru dan guru. Kompo-
nen afektif ini juga mempengaruhi seseorang untuk memilih ka-—
rir mengajar dan keputusan~keputusan selanjutnya untulk tetap
berada dalam karir mengajar. Xajian pada komponen afektif ini
akan mengungkap reaksi emosional calon guru dan guru terhadap
tugas dan penampilannya { misalnya, bangga) dan kebutuhannya
yang lebih emosional dalam melaksanakan tugas, seperti kebu~
tuhan harga diri, kekuasaan, dan aktualisasi diri. Untuk me-
ngungkap keberadaan variabel penelitian ini perlu disusun
alat pengumpul data yang memadai.
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Alat Pengumpul Data

Peneliti menyusun alat pengumpul data yang kiranya dapat
dipakai untuk mengungkap keberadaan berbagail variabel komponen
motivasi yang dijadikan variabel penelitian. Alat yang dimak-
sud diharapkan dapat merekam berbagai nilai pekerjaan, keper-
cayaan harapan, dan reaksi emosional calon guru dan guru su-—. ..
bjek penslitian. Sejalan dengan yang dikatakan oleh McMillan
& Sclumacher, "Kuestioner mengumpulkan reaksi, kepercayaan,
dan sikap responden” (198?, ha. 29), peneliti memandang tepat
menggunakan kuestioner untuk mengumpulkan data dalam peneliti-
an di bidang motivasi ini. Untuk dapat memberikan tempat kepa-
da responden untuk dapat mengungkapkan nilai-nilai yang diha-
yati, kepercayaan harapan, dan reasksi emosionalnya secara le-
luasa dan lengkap, peneliti merumuskan pertany=zan secara garis
besar dan terbuka. Contoh kuestioner yang telah diisi terlam-—
pir. , |
Sejumlah pertanyaan yang saling berkaitan disusun untuk
dapat mengungkap keberadaan variabel tiga komponen motivasi
yang dijadikan variashel penelitiamn.

1. Pertanyaan mengenai nama (tidak wajib), umur, jenis kela-
nin, dan tahun psnyelesalan program merujuk pada kedewasa-
an dan karakteristik responden. Kedewasaan psikologis, so-
gial, dan moral mengungkap kematangan responden dalam memi-
1ih karir mengajar sebagai profesinya. Orang dewasa diha-
rapkan mampu memilih karirnya berdasarkan pertimbangan yang
masak. Karir yang dipilihnya memang mengandung nilai-nilai
vang dihayati, dapat dikerjakan olehnya, dan memberikan
dampak pogitif dalam kehidupannya.

2. Pertanyaan mengenai ijazah nonpendidikan sebagai persyarat-
an menempuh program pendidikan guru, yang menunjukkan ke-
mampuan akademik responden, dapat mengungkap kdmponen hg ~
rapan yang menyangkut kepercayaan tentang kemungkinan untuk
berhasil dalam melaksanakan tugas, setidak-tidakmya dari
segl akademik,

3, Pertanyaan mengenai jenis program yang ditempuh responden
diharapkan dapat mengyngkap komponen nilais cita~cita in-
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trinsik dan ekstrinsik yang dimiliki responden, dan nilai-
nilai tugas mengajar pada spesialisasinya. Yang disebut
terakhir dapat berupa pandangan tentang pentingnya menga- .
jar, sikap terhadap tugas, dan penghayatan kemanfaatan me-
ngajar. Pertanyaan ini dapat juga mengungkap variabel kom-
ponen harapan, seperti kepercayaan akan mampu melaksanakan
tugas dan kepercayaan akan berhasil dalam melaksanskan tu-
g88 sesual spesialisasi yang dipilih. Pertanyaan ini dapat
juga mengungkap komponen afektif, seperti kebutuban untuk
mendapatkan penghargaan dari orang lain dan kepuasan kare-
na dapat mengaktualisasikan diri sesuai dengan bakainya un-
tuk mengajar.

4., Pertanyaan pengalaman mengajar dapat mengungkap semua kom-
ponen motivasi dengan berbagai variabelnya. Pengalaman me-—
ngajar ini dapat menumbuhkan dan/atau meneguhkan penghajat~
an cita-cita dan nilai tugas; penghayatan kepercayaan akan
kemahirannys dalasm melaksanakan tugas, kepercayaan akan ke-
ampuhan diri, dan kepercayaan untuk berhssil; dan reaksi
emoSional yang positif terhadap tugas dan penampilannya.

5. Pertanyaan mengenai filsafat responden tentang mengajar d&i-
harapkan akan dapat mengungkap variabel komponen nilai, te-~
rutame varisbel nilai fugas. :

6. Pertanyaan terakhir mengenail alasan responden memilih meng-
ajar sebagai karirnya diharapkan dapat mengungkapkan semma
komponen motivasi. Pertanyaan ini berkaitan pula dengan
pertanyaan lain, seperti pertanyaan tentang filsafat menga-
jar dan pengalaman menga jar.

Semua pertsnyaan ini disampaikan ke seluruh responden yang te-

lah dipilih dengan pertimbangan tertentu.

Subjek Penelitian ‘

Responden dalam penelitian ini adalah 26 mahasiswa pro-
gram prajabatan pendidikan guru pendidikan kanak-kanak (pra-
TK, TK, dan SD kelas 1-3) mesa perkuliahan Fall 1994 kelas Dr.
Yuanita V. Copley College of Education University of Houston,
Houston, Texas, Amerika Serikat. Semua mahasiswa yang kebetul-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80447 .pdf

32

an wanita sedang menempuh program Bachelor of Science dalam
pendidikan kanak-kanak, Program ini dapat ditempuh oleh para
pemegang ijazah tingkat bachelor ngnpendidikan selama 1-2 ta-
bun atau mahasiswa .college nonpendidikan University of Houston
yang telah memiliki sejumlah kredit tertentu yang diperayarat-
kan oleh College of Education. Banyalk dari mahasiswa ini yang
tetap melanjutkan kuliahnya di collegenya untuk memperoleh i-
jazah tingkat bachelor dan bahkan master. :

Subjek penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan kese-
guaian-tugas peneliti dan perolehan data yang tepat dan benar.
Sebagai anggota peserts pelatihan Ditjen Dikti Depdikbud, yang
dikenal dengan"Kelompok 135",untuk berbelanja pengetahuan dan
pengalaman pendidikan guru kanak-kanak dan pelaksanaan proses
belajar pendidikan kanak-kansk, dibatasi kelas 1-3 sekolah da-
sar, penulis memilih responden mahasiswa pendidikan guru kanak-
kanak, Mahasiswa di bawah asuhan Dr, Yuanita V. Copley yang da-
lam proyek pelatihan ini berperan sebagal dosen counterpart
(pendamping) peserta pelatihan kelompok pendidikan kensk-kanak.
Secara sepintas mshasiswe mengendl tugas penulis dan pemmlis
juga mengenal mereka karena penulis mengikuti perkuliahan &ang
mereks tempuh. Dengan kondisi mahasiswa yang tampak bervariasi
unurnya dan ada juga yang sudah berpengalaman dalam bidang pen-
didikan yang mengenal peneliti, terlebih-lebih karena adanya
bantuan dosen counterpart yang juge dosen responden; informasi
yang diberikan peserta- tepat dan benar. Dengan demikian hasil
penelitian yang diperoleh benar dan sungguh-sungguh bermenfaat
dalam memberikan input untuk kepentingan pandidikan di Indone-
sia. Semua subjek penelitian berperan aktif dalam pelaksanaan
pengumpulan data.

Pelaksanaan Pengumpulan Data

L]

Kuestioner yang disusun peneliti bersama dosen pendam-—
pingnya diisi secara baik oleh responden. Kuestioner dibagikan
ke responden oleh dosen pendamping waktu mahasiswa yang menja-
di responden ini menyelesaikan ujian tengah semester akhir No-
vember 1994. Sebelum pengisian dilaksanakan, Dr. Yuanita V.
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Copley memberikan pengarahan singkat mengenai tujuan pengisian
angket dan mengharapkan responden dapat mengisi sesuai dengan
apa adanya yang dihayati dan dipikirkan serta dipercayai res-
ponden berkenaan dengan topik-topik yang ditanyakan. Responden
diberi waktu yang cukup untuk mengisi semua pertanysan. Setelah
diisi, kuestioner dikumpulkan oleh Dr. Copley dan baru awal De-
sember 1994 kuestioner yang telah diisi diberikan kepada pene-
1iti.

Setelah menterjemahkan semus jawaban, peneliti menganali-
gis data berdasarkan kategori tertentu untuk merumusian hasil
penelitian secara umun. Kategori yang dimaksud mencakup uwmmr
dan tahun kelulusan yang diharapkan, pendidilan wmim(nonpendi-
dikan), pengalaman mengajar, filsafat mengajar, dan alasan men-
jadi guru., Selanjutnya, dari hasil penelitian ditarik kesimpul-
an berdasarkan komponen motivasi yang dijadikan variabel pene-
litian.
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BAB V
HASIL, PENELITIAN

" 'Keseluruhan data yang saling berkaitan mengungkapkan moti-
vasi responden yang beraneka ragam later belakangnya itu memi-
1lih mengajar sebagai karirnya. Dilatarbelakangi oleh usia yang
bervariasi dari 21-61 tahun, bermacam-macam pengalaman akade-
mik, dan (sebagian) pengalaman keterlibatan dalam proses pem-—
belajaran di pendidikan formal dan nonformal, responden dengan
kematangan psikologis, moral, dan sosialnya secara sengaja me-
milih mengajar sebagai profesinya selaras dengan filsafatnya
tentang mengajar dan alasan lain yang mendasar. Untuk dapat
mengidentifikasi kebulatan motivasi seseorang dan melihat ke-
cenderungan umum mengapa orang memilih dan bertahan pada karir
mengajar, hasil penelitian disajikan secara rinci dan secara
keseluruhan atau secara umum.

Hasil Pemelitian secara Rinei

Hasil penelitian secara rinci mengetengahkan jawaban ma-
sing-masing responden dari keseluruhan 26 responden, yang se-
cara kebetulan semanys wanita, dari responden termuda, 21 ta-
hun, sampai dengan yang tertua, 61 tahun. Penyajian materi me-
ngikuti urutan nama, usia, ijazah nonpendidikan dasar peneri-
maan, jenis dan jenjang program pendidikan guru yang dipilih,
rencana waktu kelulusan dan usia responden pade wakiu kelulus-.
an, pengalaman mengajar, filsafat tentang mengajar, dan alasan
memilih karir méngajar.

Responden 1, Diane Armold, 21, SMTA, memilih program Bach-
elor of Sciece dalam pendidikan dasar, dengan tekanan pada In-
terdiciplinary Skills., Program akan diselesaikan pada bulan
September 1997, pada usia responden yang ke-24. Diane belum
mempunyai pengalaman mengsjar, hanya sering menolong anak-anak
yang dikenal yang minta bantuan kepadanya. Ia optimis bahwa
Segala sesuatu dapat dikerjakan, asal orang menginginkan dan .
mencobanya, tanpa terkecuali dalam bidang pendidikan., Tidak
ada anak yang tidak dapat diajar dan mengajar dipandangnya se-
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bagai pekerjaan yang amat penting. Guru harus mengajar anak,
yang menurut kodratnya pasti dapet diajar, sebaik-baiknya ka-
rena - ia merupakan penentu masa depan yang dinanti-nantikan.
Responden ini selanjutnya menandaskan alasannya memilih karir
mengajar karena ia mencintai anak-anak dan iz senang melihat
anak bergalrah mempelajari hal-hal baru.

Responden 2, Christine Baker, 22, SMTA, memilih program
Bachelor of Science dalam pendidikan kanak-kansk, Program akan
diselesaikan pada bulan Mei 1996, pada usia responden yang ke-
24, Christine tidak mempunyzi pengalaman mengajar pada pendi-
dikan formal, hanya ia mempunyai pengalaman bekerja dengan
pramuika wanita. Filsafatnya tentang pendidikan mengataken bah-
wa semua anak dapat belajar dan mereka perlu diberi pengharap—
an bahwa mereka akan berhasil. Ia telah sejak awal selalu mem-
punyai keinginan untuk menjadi guru.

Responden 3, Patricia Hunter, 22, SMTA, memilih program
Bachelor of Science dalam pendidikan, dengan tekanan pada In-
terdiciplinary Skills. Program akan diselesaikan pada tahun
1995, pada usia reapqnden yang ke-23. Responden yang juga te-
ngah menyelesaikan program golaxr dalam kesenian ini telah mem-
punyai pengalaman mengsjar sSebagai guru cadangan (supply teach-
er). Ia berpendangan bahva mengajar dan menolong anak muda me-
rupakan kesenangan. Patricia ingin menjadi guru karena ia ingin
menolong kanak-kanalk™ di kota pedalaman supaya mereka dapat
menjadi apa saja yang mereka inginkan. Demikian ungkapan Patri-
cia yang juga berasal dari pedalaman.

Responden 4, Sandra, 22, SMTA, memilih program Bachelor of
Science dalam pendidikan kanak-kanak. Program akan diselesaikan
pada bulan Desember 1995, pada usia responden yang ke—23. la
belum mempunyai pengalaman mengajar di sekolah; ia mempunyai
gedikit pengalaman bekerja di pusat asuhan kanakwganak'(daycare
center). Ia memandang bahwa setiap orang mempunyai hak untuk
memperoleh pendidikan dan setiap orang dapat belajar. Di sam-
ping kesenangan bekerja dengan anak, Sandra ingin menjadi guru
karens ia merasa mempunyai'kemampuan untuk menciptakan proses
belajar mengajar yang menyenangkan.

Responden 5, Trena Bowie, -22, SMTA, menempuh prdgram Bach-
elor of Science dalam pendidikan kanak-kanalk dan psikologi un-
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tuk pendidilkan dasar. Program askan diselesaikan pada bulan Mei
1996, pada usia responden yang ke-24. Sekarang ini responden
bekerja sebagai guru cadangan. Ia juga berpengalaman bekerja
rada sebuah pusat asuhan kansk-kansk, di samping telah banyak
melakukan pekerjaan menjaga bayi (babysitting). Mengenai filsa-
fatnya tentang pengajaran, ia percaya bahwa praktik pendidikan
yang benar adalah praktik yang sesuai dengan perkembangan (de-
velopmentally appropriate practices). Di samping itu, responden
ini berpendapat bahwa anak-anak hendaknya diajar "bagaimans be-
lajar", tidak hanya diajar untuk menghafal apa yang telah dipe-
lajari oleh orang lain.

Mengenai alasannya menjadi guru, Trena mengemukskan bebe-
rapa alasan yang berkenasn dengan kemajuan masyarakat. Ia ingin
mengerjakan apa saja yang membuat masyarakat menjadi tempat
yang baik untuk tempat tinggal. Ia ingin menolong warga masya-—
rakat untuk mencapai mimpi dan harapannya. Ia juga berharap
akan memperoleh keseimbangan yang tinggi antars tindskamnya da-
lam mengajar murid-murid dengan apa-yang dikerjakan murid-murid
sebagal hasil dari belajar yang dipimpinnya.

Responden 6, Catbhlein Adam, 23, SMTA, menempuh program
Bachelor of Science dalam pendidikan kanak-kanak. Program akan
diselesaikan pada periode perkulishan Spring 1995, pada usia
responden yang ke-24. Responden telah mempunyal pengalaman me-
ngajar di TK dan kelas satu pada House of Tiny Treasures Social
Work Atmosphere. Mengensi filsafainya tentang mengajar, ia me-
ngatakan bahwa mengajar merupakan profesi yang paling penting.
Dalam mengajar guru harus menghargai dan berinteraksi dengan
anak-anak. Interaksi yang diadakan harus berdasarkan pada ke-
hidupan anak sehari-hari. Di samping tetap merencanakan untuk
melanjutkan kuliahnya sampai ke tingkat master (sejajar program
Strata II, Magister, atau Pasca Sarjana) dalam bidang pekerjaan
soslal, wanita ini ingin mengajar anak-anak muda. !pa yang di-
rencanakan untuk dikerjakan dipandang sebagai hal yang besar
dalam karirnya.

- Responden 7, Katherine Can, 23, SMTA, akan menyelegaikan
program Bachelor of Science dalam pendidikan dasar/pendidikan
kanak-kanak pada bulan Desember 1995, pada usianya yang ke-24,
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Wanjta ini telah mempunyai pengalaman mengajar sebagai guru ca-
dangan pada St. Mark's Episcopal School, sebagai instruktur be-
renang pada Miller Swim Academy, dan sebagai guru pada Spring
Shadows sampai Fase I. Wanita berpengalaman ini dalam bidang
pengajaran mempunyai filsafat bahwa mengajar itu selalu berpu-.
sat pada anak. Apa saja yang terbaik untuk anak hendalknya di-
perhitungkan. Pengajaran selalu mempertiﬁ%angkan umur dan ting-
kat perkembangan anak. Walaupun Katherine telah mencoba bisnis
untuk mencari uwang, ia tetap menyadari bahwa mengajar merupakan
jalan yang harus ia ambil. Ia mencintai anak serta ia merasa
mempunyal kemampuan untuk bekerja sama dengan ansk secara sung-
guh-sungguh baik. -

"Responden 8, +tanpa nama, 23, SMTA, merencanskan akan me-
nyelesaikan program Bachelor of Science dalam pendidikan kanalk-
kanak pada tanggal 13 Mei 1995, pada usianya yang ke-24. Wanita
ini belum mempunyai pengalaman mengajar di sekolah, hanya pe-
ngalaman bekerja dengan anak-anak kelas 1-4 di gereja setiap
Minggu. Ia melihat bahwa mengajar merupakan pengalaman yang sa-
ngat berguna. Ia ingin menjadi guru karens ia ingin mencipiakan
guatu perbedaan dalam diri anak. Ta Juga sungguh-sungeuh ingin
menjadi model dalam kehidupan anak, yang mungkin untuk beberapa
anak tidak menjumpainya di rumahnya.

Regponden 9, Cagmon Jones, 23, SMTA, merencanakan akan me-
nyelesaikan program Bachelor of Science dalam pendidikan kanak-
kanak pada tanggal 13 Mei 1995, pada usianye yang ke-24. Wanita
yang belum mempunyai pengalaman mengsjar ini berfilsafat bahwa
sema anak mampu belajar. Di samping pekerjaan mengajar merupa-
kan pekerjaan yang menarik, Cagmon ingin menjadi guru karena ia
mencintai anak-anak. Di samping itu, ia juga mempunyai keperca-
yaan bahwa ia dapat berhasil dalam mengajar. la merasa puas me-
lihat anak-anak asyik belajar.

Responden 10, tanpa nama, 24, SMTA, merencandkan 1ulus
program Bachelor of Science dalam pendidikan kanak-kanak pada
bulan Mei 1995, pada ugsianya yang ke-25. Responden yang hanya
berpengalaman sebagai pekerja suka rela di kelas-kelas tiga
berpandangan bahwa dalam mengajar guru perlu belajar dari anak
dan mengizinkan anak untuk mengadakan eksplorasi. Wanita ini
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memilih karir mengajar karena is mencintai anak-anak dan se-
nang melihat mereka belajar. Responden ini merasa senang kare-—
na ia mempunyai andil dalam membelajarkan anak-anak. Ia juga
menginginkan,ansk-anak yang permah diajarnya teringat kepada-
nysa.

Responden 11, Lita Charles, 24, SMTA, merencanaken menye—
lesaikan program Bachelor of Science dalam pendidikan dasar
pada periode perkuliahan Fall 1397, pada usianya yang ke~ 27.
Responden yang belum mempunyai pengalaman mengejar ini berpan-
dangan bahwa dengan banyak cinta dan kesabaran guru akan mampu
membentuk, mengembangkan, dan mengarahkan pikiran ansk muda
demi masa depan anak dan masyarskat. Lita memilih karir menga-
jar karena menurutnys dunia tidak akan hidup tanpa guru dan ia
menginginkan mengajar menjadi dunianye. Ia jugs mencintai ansk
dan merasa bergembira bila melihat anak-anak belajar mengenai
hal-hal yang baru dan yakin mengenai -apa yang mereka ketahui.

Responden 12, Kim Voos, 25, SMTA, merencanakan untuk me-
nyelesaikan program Bachelor of Seience dalam pendidikan kanak
~kansk pada periode perkulishan Spring 1996, pada usianya yang
ke~27. Kim yang hanya mempunyai pengalaman mengajar program
perkemahan pads musim panas di sebuah Sekolah Montessori ber-
filsafat bahwa mengajar membuat suatu perbedaan pada diri anak.
Ta memllih karir mengsjar karena ia mencintai anak dan karena-
nys ingin membantu mereks untuk mempunyai pandangan hidup. Kei-
nginamnya menjadi guru juga dipengaruhi oleh guru kelas tiganya
yang sangat mengesankan.

Responden 13, Shemeta D. Grimes, 25, sarjana muda dalam
Management Info. Systens, merencanakan akan menyelesaikan pro-
gram Bachelor of Education dalam pendidikan kanak-kanak pada
periode perkuliahan Summer 1995, pada usianya yang ke- 26. Wa-
nita ini telah menjadi guru cadangan dan mengajar ‘musik. Di
gamping itu, ia juga bekerja sama dengan guru IPA untuk kegiat-—
an laboratorium di sekolahnya. Files&fatnya tentang mengajar me-—
ngatakan bahwa semua anak butuh belajar dan mampu belajar, te-
tapi mereka membutubkan seorang yang mampu memberi inspirasi,
cinta, perbatian, dan pengertian supaya anak-anak mampu mengha-
gilkan sesuatu yang khusus. Keinginan Shemeta untuk menjadi gu-
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ru dipengeruhi oleh anggota keluarganya yang juga banyak yang
menjadi guru. Di samping itu, ia juge senang bekerja dengan gu-
ru-guru mda.

Responden 14, Theresis Motes, 25, SMTA, merencanakan me-
nyelesaikan program Bachelor of Science dalam pendidikan kanak-—
kanak pada tahun 1997, pada usianya yang ke~27. Wanita ini te-
lah mempunyai pengalaman mengajar selama 9 tahun. Ia mengajar
anak berbagai wmur dan berbagai kelas, tetapi terutams ia ba-
nyak mengajar pra-TK. Guru berpengalaman ini memandang bahwa
anak belajar melalui mengerjakan (learning by doing). Guru da-
- pat membantu anak untuk tumbuh dan berkembang dengan menyuguh-
kan berbagai aktivitas yang merangsang dan memperkaya. Theresia
memilih jabatan guru dan bertahan dalam jabatan.iftu dengan kon-
sekuensi melanjutkan studi karens ia senang mengajar dan men-—
cintai anak. Ia merasa mempunyai banyak hal yang dapat ditawar-
kan yang dapat menumbuhkan kreativitas’ dan pengalaman pada
anzk. Ia percays bahwa para guru menolong anak untuk menjadi
orang dewasa yang berhasil dan produktif.

~Responden 15, Dawn Jablonski, 25, SMTA, merencanaken me-
nyelesaikan program Bachelor of ‘Science dalam pendidikan dasar/
pendidikan kanak-kanak pads bulan Mei 1995, pada usianya yang
ke-26. Responden yang belum mempunyai pengalaman mengajar ini
berfilsafat bahwa dalam pengajaran anak-ansk membutuhkan eks-
plorasi terintegrasi yang bebas antara banyak materi dan penga-
laman yang berancka ragam dan sedikit pengajaran yang bersifat
langsung. Kombinasi dari berbagal benda selalu penting dalam
setiap bidang pengajaran (menyampaikan materi, nilai, dan seba-
gainya). Anak-anak membutuhkan keterbukaan terhadap berbagai
bends dan pengalaman. Wanitz ini memilih jabatan guru karena ia
gsenang berada di sekitar anak untuk menolongnya. Motivasi men-
jadi guru ini Juga dipengaruhi oleh beberapa orang yang dekat
kepadanya yang mengungkapkan bahwa Dawn dapat menjadi guru yang
baik bila ia memilih mengajar menjadi karirnya.

Responden 16, Chris Labita, 28, SMTA, merencanakan akan
menyelesaikan program Bachelor of Education dalam pendidikan
dasar pada bulan Mei 1996, pada usianya yang ke~30. Responden
ini bekerja pada sebuah program usai gekolah dengan anak usia
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_5—6 tabun. Ia juga mempunyai pengalaman bekerja pada program
perkemahan musim panas selama dua tahun., Fileafatnya tentang
pengajaran mengatakan bahwa anak belajar melalui permainan. Wa-
nita ini memilih karir mengajar karens ia mencintai anak. Ia
mengaku kreatif dan menginginkan pekerjaan yang menguntungkan,
walaupﬁn dalam karir mengajar tidak akan memperoleh banyak
uang.

Responden 17, Anna, 28, SMTA, merencanakan akan memperoleh
gelar Bachelor of Science dalam pendidikan dasar dan psikologi
pada bulan Desember 1995, pada usianya yang ke-29. Ia belum
mempunyai pengalaman mengajar, hanya memiliki sedildt pengalam-—
an mengadakan observasi ke sekolah. Dalam bidang pengajaran, ia
berpandangan bahwa materi pengajaran dan tugas—tugas dalam
praktik hendaknya sesuai dengan prinsip-prinsip perkembangan
anak secara individual. Anna memilih profesi mengajar karena ia
ingin menolong, membimbing, dan meningkatkan pendidikan yang
baik untuk semua anak. Ia ingin membuat suatu perbedaan dalam
kehidupan anak. :

Responden 18, Diane Lyons, 28, SMTA, merencanakan akan me-
nyelesaikan program Bachelor of Science dalam pendidikan kanak-
kanak pada periode perkuliahan Spring 1996, pada uslanya yang
ke-30. Responden yang belum mempunyai pengalaman mengajar ini
berfilsafat bahwa mengajar berperanan untuk mencipiakan suatu
perbedaan dalam dunia ini. Diane memilih mengajar sebagai ka-
rirnya karena ia pernah mempunyal suatu masa yang sulit sekali
di sekolah, tetapi dengan situasi yang sulit itu ia berhasil -
mengatasi segala sesuatu karena bantuan dari guru. Guru sungguh
membuat suatu perbedaan dalam kehidupannya dan karena itu ia
selalu berterima kasih kepada guru yang telah berjasa kepada-
nya. :
Responden 19, Ann Martin, 31, SMTA, akan menqelesaikan.
program Bachelor of Science dalam pendidikan dasar pada bulan
Desember 1995, pada usianya yang ke-32. Responden yang mempu~
nyai sedikit pengalaman mengajar sebagai guru bantu (aide) her-
pandangan bahwa tujuan utama dalam pengajaran adalah untuk men-
dorong keingintahuan anak dan membuat belajar sebagai kegiatan
yang menyenangkan serta membentuk kepercayaan diri. Karena Ann
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ingin bekerja dengan anak, ia memilih karir mengajar.

Responden 20, Frances Ozan, 32, SMTA, akan menyelesaikan
program Bachelor of Education dalam pendidikan kanak-kanak
pade bulen Desember 1995, pada usianys yang ke-33, atau pada
periode perkuliahan Spring 1996, pada usianya yang ke-34. Wa-
nita inii telah mempunyai pengalaman mengajar di TK selama 12
tahun, sebagai guru cadangan selama 2 bulan, dan sebagai guru
sekolah kitab suci selams 2 tahun. Responden ini berfilsafat
bahwa seorang guru pertama~tams harus menerims anek dengan
penuh cinta untuk dapat membantu anak mempelajari sesuatu dan
Segala sesuatu. Frances telah bercita-cita menjadi guru sejak
ia masih anak. Walaupun ia telah berkembang menjadi orang de-
wasa, ia tetap menyenangi sekolah. Ia merasa mempunyai kemam-
puan untuk/ anak masa depan karena ia senang bekerja dengan
anak. - /menbentuk

Responden 21, Pam Zdenek, 35, SMTA, mersncanakan lulus
progran Bachelor of Science dalam pendidikan dasar pada bulan
April ateu Mei 1995, pada usianya yang ke-36. Responden yang
telah menyandang gelar sarjana muda dalam Geologi dan sedang
mengejar gelar Master dalam Administrasi ini mempunyai penga-
laman memimpin pramuka wanita Selams 4 tahun. Wanite pandai
ini berfilsafat bahwa guru harus secara tulus dari dalam hati
untuk membantu anak belajar, dan belajar itu sendiri harus me-
rupakan aktivitas yang menyenangkan dan penting. Belajar harus
mengintegrasikan pengetahuan secara luas dari semua bidang
yang memberikan materi, Guru harus selalu sensitif terhadap
kebutuhan anak dan menghargai anak. Dengan demikian, anak akan
menghargai guru. Pam mempunyai pengalaman yang unik yang men-
dorongnya untuk memilih karir mengajar. Anak laki-lakinya yang
termuda lahir cacat dan karena itu ia ingin mempelajari ten-
tang kemungkinan penyakit anaknya dan terlibat aktif dalam
pendidikan analmya itu. Pam mempunyal 4 anak dan merasa ...
(Ia tidak melanjutkan jawabannya).

Responden 22, Trisha Seals, 40, SMTA, akan menyelesaikan
program gelar Bachelor of Education dalam pendidikan kanak-ka-
nak pada tahun 1996, pada usianya yang ke-42. Responden ini
mempunyai pengalaman mengajar di pendidikan prasekolah uniuk
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anak usia 3 tahun. Filsafatnya dalam pengajaran mengatakan
bahwa dalam mengajar guru bersikap poeitif dan menghargail
anak. Karena cintanya terhadap anak Trisha ingip menjadi gu-
ru.

Responden 23, tanpa nama, 40, SMTA, merencanakan meraih
gelar Bachelor of Science dalam pendidikan kanak-kanak dan mu~
s8ik pendidikan dasar pada periode perkuliahan Spring 1995, pa-
da usianya yang ke— 41. Responden ini telah mempunyai penga-
laman mengajar anak usia pra-TK (4 tahun), selama 4 tahun (ta-
hun ketiga mengajar TK). Ia juga mengajar di sekolah-sekolah
dasar negeri selanms 2 tabun. Pandangannysa tentang mengajar me-
ngatakan bahwa dalam mengzjar anak secara individual sebanyak
mingkin menggunakan humor. Wanita ini memilih mengajar dan te-
tap mempertahankan pilihannya karena ia telah lama bekerja de-
ngan anak. Dengan penuh cinta ia ingin menolong anak.

Responden 24, tanpa nama, 43, SMTA, merencanakan lulus
program Bachelor of Science dalam pendidikan kanak-kanak pada
bulan Mei 1995, pada usianya yang ke 44. Ia berpsngalaman me—
ngajar Sekolah Minggu bertahun—tahun dan mengajar keterampilan
komputer untuk agen perjalanan .yang baru. Ia sedang merumuskan
filsafatnya dalam bidang pengajaran. Pada dasarnyz, menurut-—
nya, seseorang tidak dapat belajar Jjika ia tidak dapat memba-
ca. Wanita dewasa inimemilih mengajar sebagai karirnya dan te-
tap bertahan pada profesinya itu karena ia merasa mampu membu-
at suatu perbedaan dalam kehidupan seseorang. Hal itu sungguh
terjadi pada banyak orang.

Responden 25, tanpa nama, 48, SMTA, merencanakan lulus
Bachelor of Science dalam pendidikan dasar/pendidikan kanalk-
kanak pada bulan Desember 1995, pada usianya yang ke-43. Wani-
ta tua ini berpengalaman mengajar sebagal guru cadangan selama
3 tahun. Filsafatnya mengatakan bahwa semuz anak dapat bela-
jar. Ia memilih karir mengajar karena didorong keinginan supa-
ya anak-anak mempunyai guru yang penuh perhatian.

Responden 26, terakhir, Lula Mae Rhodes, 61, SMTA, berha-
rap menyelesaikan program Bachelor of Science dalam pendidikan
kanak-kanak/sekolah dasar pada tahun 1996, pada usianya yang
ke-63. Wanita tua yang sudah melampaui batas usia pensiun ini
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belum mempunyai pengalaman mengajar; ia hanya berpengalaman
mengajar keempat anaknys untuk membaca dan menulis sebelum ma-
suk sistem persekolahan negeri. Filsafatnya mengatakan bahwa
mengajar . harus dilandasi kesabaran, doa, dan cinta. Wanita
kulit hitam ini terdorong untuk menjadi guru karena ia ingin
membuat perbedaan dalam masyarakatnya. Sistem pendidikan di
masyarakatnya dalam keadaan kacau yang serius. Orang-orang mu-
da putus sekolah dan bagi mereka yang tidak putus sekolah ka-
dang-kadang kebanyakan hanya dapat membaca dan menulis. Itu
mengherankan, tetapi itulah yang terjadi.

Demikian pernyataan masing-masing responden telah dikemu-
kakan secara lengkap. Untuk memahami kecenderungan umum menga-—
pa para responden memilih karir mengajar dan tetap bertahan
pada karir yang telah dipilihnya dengan konsekuensi pengem-
bangan diri, perlu diketengahkan generalisasi dari keseluruhan
data yang terkumpul untuk menunjukkan hasil penelitian secara
wmam,

Hasil Penelitian secars Umum

Dari pemerikssan kuestioner yang telah diisi diketahui
behwsa keseluruhan 26 responden menjawab semua pertanyaan, ke-
cuali 5 responden tidak mencantumken namanya. Semus data me-
ngungkepkan motivasi responden mengaps mereka memilih profesi
mengajar dan bertshan dalam pilihannya, dengan konsekuensi pe-
ngembangan diri melalui belajar berkelanjutan, walaupun tidak
semua responden memberikan jawaban yang sama lengkap dan men-
dalamnya. Dalam merangkum data yang tidak berstrukiur ini pe-
neliti menggunakan kategori yang diangkat dari pertanyaan-per-
tanyaan di kuestioner untuk melihat aspek-aspek tertentu. Ka-
tegori generalisasi yang dimaksud mencakup usia responden,
ijazah nonpendidikan dasar penerimaan mahasiswa,'jenis dan
jenjang program, pengalamsn mengajar, filsafat mengajar, dan -
alasan memasuki kdrir mengajar.
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Usia Reaponden

Sema responden yang semuanya wanita yang mengambil mata
kuliah dalam program pendidikan kansk-kansk ini berumr teren-
dah 21 tabun dan tertinggi 61 tahun dengan rencana usia pada
waktu kelulusan terendah 23 tahun dan tertinggi. 63.%abhun. Te-
baran usia responden pada waktu pengisian kuestioner, akhir
November 1994: 21 (1 om)f 22 (4), 23 (4), 24 (2), 25 (4),
28 (3), 31 (1), 32 (1), 35 (1), 40 (2), 43 (1), 48 (1), dan 61
(1). Sedangkan rencana usia responden pada saat kelulusan: 23
(2 orang), 24 (7), 25 (1), 26 (2), 27 (2), 28 (1), 29 (2), 30
(1), 32 (1), 33 (1), 36 (1), 41 (1), 42 (1), 44 (1);749 (1),
dan 62 (1). Dari date usia mahasiswa responden ini dapat dika-
takan bahwa di College of Education University of Houston ti-
dak ada pembatasan usis seseorang untuk masuk program pendidik-
an guru.

Dari data usia responden tersebut terungkap bahwa orang
yvang memilih karir mengajar adalah orang yang telah matang se-
cara psikologis, moral, maupun sogial. Dengan demikian dapat
diduga mereka mempunyai motivasl yang murni dalam memilih ka-
rirnya, yang ditentukan secara bebas sesuai dengan tingkat ke-
dewasaannya, berdasarkan kesesusian diri dengan tuntutan karir
mengajar. Motivasi menjadi guru dapat timbul sejak seseorang
masih belajar @&i prauﬁiversitas gsehingga ia langsung merencana-
kan maguk program pendidikan guru, setelah tamat dari sekolah
lanjutan, sesuai dengan prosedur yang berlaku. Motivasi yang
pama dapat juga timbul setelah seseorang mengarungi kehidupan
setelah tamat sekolah lanjutan. Sesuai dengan lamanya studi di
perguruan tinggi bagl seseorang yang ingin menjadi guru, 4-5
tahun, dengan dugaan usia 24 seseorang yang langsung menempuh
program pendidikan guru lulus, data menunjukkan bahwa hanya 9
orang (35%) responden yang mempunyai motivasi menjadi guru dan
langsung menempuhnya lewat jalur terpendek. Sedangkan 17 orang
lainnya (65%) mempunyai motivasi menjadi guru setelah menga-
rungi kehidupan setelah sekolah lanjutan atau motivasi ada se-
jak belajar di prauniversitas namun tidak dapat mewujudkan mo-
tivasinya secara langsung. Yang dimaksudkan dengan menempuh
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program pendidikan guru secara langsung atau lewat jalur ter-
pendek di sini adalah penyelesaian program pendidikan guru
oleh seseorang yang setelah lulus sekolah lanjutan atas mene-
ruskan ke salah satu college dan setelah mendapatkan sejumlah
kredit yang dipersyaratkan ia masuk ke program pendidikan guru
selama 1-2 tahun. Ia lulus pada usia 23-24 tahun.

Ijazah Dasar Penerimaan

Sesual dengan ijazah dasar penerimaan program pendidikan
guru dan latar belakang akademik lainnya, responden dipandang
mempunyai latar belakang akademik yang kuat. Dua puluh tiga
responden (88%) menggunakan ijazah sekolah lanjutan atas ditam-
bah dengan sejumlah redit dari college nonpendidikan, sedang-
kan tiga responden lainnya (12%) menggunakan ijazah tingkat
bachekor. Di samping persyaratan laimnya (misalnya, tes kete-
rampilan dasar kependidikan, hasil wawancerg), penetapan stan-
dar aksdemik yang tinggl menempatkan profesi keguruan pada po-
gisi yang terhormat, yang hanya bisa dileksanakan oleh pekerja
yang pandai dan profesional. Orang yang melamar program pendi-
dikan guru didorong oleh motivasi-yang murni dari orang yang
menghargal mengajar sebagai profesi yang lubur, bukan semata-
mata didorong oleh keinginan mencari uang. Pada dasarnya dengan
ijazah sarjana muda nonpendidikannya seseorang dapat bekerja
untuk mencukupi kebutuhannya, namun ia mau menjadi guru karena
mengajar dipandang mempunyai nilai tambsh dibandingkan dengan
profesi lainnya.

Jenjang éan Jenis Program :

Seluruh responden tengah menempuh program gelar sarjana
mida dengan spesialisasi yang berbeda~beda, namun Semuanya se-
dang mengiluti mata kuliah untuk pendidikan kanak-kanak. Di si-
ni mahasiswa mempunyai kebebasan mengambil mata kuliah sesuai
dengan spesialisasinya. Bagl mahasiswa yang dalam tugasnya me-
ngajar kanak-kanak, ia wajib mengambil mata kuliah untuk pendi-
dikan kanak-kanak. Keseluruhan responden mengambil gelar ting-
kat bachelor dalam pendidikan dengan spesialisasi pendidikan
kanak-kanak (early childhood education) 11 orang (42%), pendi-
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dikan  dasar/pendidikan kanak-kanak 5 orang (19%), pendidikan
dasar 3 orang (12%), Interdiciplinary Skills 2 orang (8%), pen-
didikan kanak-kanak dan psikologi untuk pendidikan dasar 1
orang {4#), pendidiken dasar dan musik pendidikan dasar 1 orang
(4%), pendidikan dasar dan psikologi 1 orang (4%), pra-TK sam-
pei kelas 12 (sekolah lanjutan atas) 1 orang (4%), dan tidak
jelas sebab hanya menyebut Bachelor of Education 1 orang (4%).
Dari pengalaman penulis diketahui bahwa lulusan program pendi-
dikan guru banyak yang menyelesaikan studi di college atau fa-
kultas nonpendidikannya. Tiga responden (12%) dengan jelas me-
nandaskan bahwa mereks skan menyelesaikan program gelarnya, dua
diantaranys sampai ke tingkat master. Jenjang dan jenis program
pendidikan guru yang diilkutl responden memenuhi persyaratan se-
bagai jenjang dan jenis program yang mampu menghasilkan tenaga
guru yang profesional penuh (Paton, 1966).

PQgﬁg}aman Hohggjar

Dilihat dari pengalaman mengajar, responden yang telah me-
mitusksn untulk masuk kerir mengsjar dan karena itu mengembang-
kan diri untuk tetap menjadi guru sesual tuntutan zamannya ter-
diri dari responden yang belum mempunyai pengalaman mengajar,
yang mempunyai pengslawan bekerja dengan anak, dan mempunysai
pengalaman mengajar pada tatanan persekolahan. Tujuh orang
(27%4) waktu memutuskan skan masuk program pendidikan guru belum
mempunyai pengalaman mengajar, hanya ada yang mempunyai sedi-.
kit pengaleman observasi ke sekolah dan pengalaman mempersiap-—
kan anaknya untuk dapat membaca dan menulis sebelum masuk seko-
lah,

Delapan orang (31%) berpengalaman bekerja dengan anak. Pe-
ngalaman yang dimsksud mencalup bekerja dengan pramuka wanita,
bekerja dengan program perkemahan Sekolah Montessori, bekerja
dalam program perkemahan musim panas, dan bekerja dalam program
sekolah minggu di gereja. Masih termasuk responden yang mempu-
nyai pengalaman bekerja dengan anak adalah responden yang be-
kerja dalam program kegiatan usai sekolah untuk anak 5-6 tahun,
bekerja sukarela di kelas tiga, dan bekerja sedikit di pusat
asuhan anak, dan bekerja sebagai pengajar komputer untuk agen
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perjalanan yang baru.

Sebelas orang (42%) responden mempunyai pengalaman bekerje
sebagai guru Galam tatanan pendidikan formal. Lima orang (19%)
dari kelompok ini bekerja sebagai guru cadangan, yaitu guru
yang ditugaskan untuk mengganti guru kelas yang cuti. Guru ca-
dangan ini dapat orang yang memang mempunyai ijazah sebagai gu-
ru atau orang yang mempunyal kualifikasi sebagai tenaga kepen-
didikan lainnya (misalnyas, konselor). Guru cadangsn mengganti-
kan semua tugas pengajaran guru yang diganti. Guru cadangan ini
disediakan oleh suatu kantor, bila ada kepala gekolah yang me-
merlukannya, kepala sekolah tinggal memesan ke kantor tersebut.
Dari guru cadangan ini, ada seorang yang bekerja pada pusat
asuhan kanak-kanak dan telah melakukan pekerjaan menjaga bayi.
Seorang lainnya telah bekerja sebagai instruktur renang dan me-
ngajar peda Spring Shadows sampal Fase I. Seorang lainnya me-
ngajar mugik dan bekerja sama dengan guru IPA di laboratorium.
Seorang lainnya bekerja sebagai'guru selama 9 tahun, mengajar
anak dari berbagai umur dan kelas den pra-TK. Seorang lagi be—
kerja sebagai guru pembantu, guru-kedua yang berja bersama-sgama
dengan guru kelas di kelas TK-dan'SD kelas rendah. Seorang res—
ponden lainnya telah bekerja selamas 12 tahun pada pendidikan
kanak-kanak, di samping bekerja selama dua bulan sebagai guru
cadangan dan dua tahun gebagai guru sekolah kitab suei, Akhir-
nya, seorang dari responden yang telah mempunyai pengalaman me-
ngajar pernah bekerja di pendidikan pra-gsekolah selama 3 tahun.

Dari banyaknya responden yang telah berpengalaman bekerja
dengan anak (31%4) dan bekerja sebagal guru dalam pendidikan
formal (42%) memberi petunjuk bahwa pengalaman bekerja menim-
bulkan dan/atan memperteguh motivasi seseorang untuk memilih
profesi mengajar dan mempertahankan pilihannya yang dipandang
telah sesuai dengan minatnya. Perlu dicatat, bahwa sesuai de-
ngan kebijaksanaan desentralisasi yang memberi kewenangan lebih
besar pada dewan pendidikan (board of education) daerah untuk
mengatur sekolah di wilayahnya, termasuk pengangkatan guru,
ada dewan yang mengangkat guru dari lulusan:sekolah lanjutan; .:
gsetelah mendapatkan latihan secukuphya dari dewan yang dalam
pelakeanaannya melibatkan guru kelas untuk memberikan bimbingan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80447 pdf
48

khusus dalam praktik mengajar. Guru yang karena kebutuhan men-
desak diangkat dari lulusan sekolah lanjutan ini mempunyai ke-
wajiban melanjutkan studi sampai memperoleh ijazah yang membe-—
rikan kewenangan seseorang untuk bekerja sebagai guru. Guru da-~
rurat ini biasanya &ijumpai di daerah yang muridnya tidak ber-
bahasa 1bu Bahasa Inggris, seperti daerah yang warganya berba-
hasa Spanyol. Guru ini mengajar anak yang berbahasa Spanyol
sambil mempersispkan miridnya dapat mengikuti pelajaran dengan
Bahasa Inggris.

Filsafat Mengajar

Menyederhanakan bermacam~-mscam jawaban responden tentang
filsafat mengajar, penseliti menggunakan kategori filsafat yang
berkensan dengan hakekat anak dalam proses belajar, tujuan pem-—
belajaran, aktivitas mengajary dan sikap dasar guru yang profe-
sional. Perlu dicatat bahwa banyak responden yang memberikan
lebih dari satu jawaban dan banyak pula peristilahan yang mun-
cul untuk mengungkapkan maksud yang sama. Sembilan responden
(35%) mengungkapkan pandangannya tentang keberadaan anak dalam
proses pembelajaran. Mereka mengatakan bahwa semia anak berhak
mendapatkan pendidikan sesuail dengan tingkat perkembangannya.
Untuk menopang perkembarigannya, tiap anak dapat dan membutuhkan
belajar melalui proses yang sesuai dengan kodratnya. Anak bela-
jar melalui bermain, mengerjakan aktivitas yang merangsang dan
memperkaya pertumbuhan dan perkembangan, dan eksplorasi terpadu
yang bebas dari banyak materi dan pengalaman. Di samping anak
dapat belajar, ia dapat diajar.

Delapan orang (31%) mengungkapkan pandangannya mengenai
tujuan pembelajaran. Dalam pembelsjaran guru menolong anak,
yang menurut kodratnya memang dapat diajar,supaya anak tumbuh
dan berkembang secara maksimal melalui proses belajar yang .
maksimal demi masa depan ansk dan masa depan bangsanya. Di sini
anak dibantu untuk mengembangkan kepercayaan diri, dan dengan
modal itu anak terdorong untuk mempelajari sesuatu dan segala
sesuatu secara cermat sehingga akhirnya dapat menimbulkan per-
bedaan atau pembaharuan dalam kehidupannya dan masyarakatnysa.
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Untuk mencapal tujuan tersebut dipandang penting guru mengajar
bagaimana anak belajar, bukan sekedar menghafalkan apa yang te-
lah dipelajari oleh orang lain.

Dua belas responden {46%) memberikan hakekat mengajar. Da-
lam mengajar, yang menurut Cathlein Adam diaki) sebagai"profesi
terpentingtkarens, menmurut Diane Lyons, mengajar dapat"membuat
perbedaan dalam dunia ini", guru memberikan pengalaman yang
berguna. Kebermaknaan mengajar itu terletak pada proses bagai-
mana kegiatan mengajar itu berlangsung sesual dengan perencana-
annya. Kegiatan mengajar selalu berpusat pada anak dalam ling-
kungannys sehari-hari sesuai dergan prinsip pertumbuhan dan
perkembangan anak., Aktivitas mengajar perlu memperhitungkan ma-
teri dan tugas-tugas yang terbaik untuk anak, yang disajikan
secara terintegrasi secara luas dari semua bidang studi sehing-
ga anak 3apat menyadari pentingnya belajar dan dengan senang
hati anak mengadakan eksplorasi terhadap materi dan tugas. Di-~
tambahkan, dalam mengajar guru perlu mempertitungkan kemampuan
anak untuk membaca sebab kemampuan itu merupaken salsh’ satu
syarat . penting dalam belsjar tingkat lanjut. Di samping itu,
dalam mengajar individual guru perlu menggunakan banyak humor.
Untuk dapat memimpin proses pembelajaran yang efektif guru per-
lu memiliki sikap profesional yang menunjang.

Sepuluh responden (38%) mengemukakan sikap dasar seorang
guru yang profesional. Guru menghayati pekerjaannya sebagai
panggilan yang menyenangkan, Guru yang demikian mempunyal sikap
dasar mencintai anak, Karena cintanya kepada anak, guru melak-
sanakan pekerjaan dengan sabar, penuh penghargaan terhadap anak
menurﬁt apa adanya, serta sensitif terhadap . kebutuhan snak. Di
gamping itu guru bersikap positif terhadap anak.

Secara singkat, dapat dikatakan bahwa pandangan respon-
den terhadap:kedudukan anak dalam prosges pembelajaran, tujuan
pembelajaran, hakekat mengajar, dan sikap dasar guru mendorong
responden untuk memilih dan bertahan pada karir mengajar. Res-
ponden percaya bahwa setiap anak dapat diajar dan mampu belajar
demi penciptaan kehidupan diri dan masyarakat yang baik serta
didorong oleh rasa cintanya terhadap anak guru mengajar anak
gecara efektif dengan merberikan pengalaman yang bermakma. Se-—
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cara lebih jelas, responden mengemukakan alesan memilih jabatan
guru dari beberapa segi.

fﬁlaaan Mamilih.Karir‘Hggggjari

£

Komponen-komponen yang telah dibahas di muka, yang menca-
kup kematangan, latar belakang akademik, pengalaman bekerja,
dan filsafat mengajar, secara keseluruhan dan saling berkaitan,
membentuk motivasi responden untuk memilih dan bertahan pada
karir mengajar. Secara terang dan mungkin tersirat komponen
tersebut diungkapkan responden mengenai alasan yang mendorong-
nya memilih jabatan mengajar &ang dikategorikan dalam alasan
yang berkenaan dengan tujuan mengajar pada sisi murid, sifat
kepribadian guru, tujuan mengajar pada sisi masyarakat, proses
pembelajaran, dan pengaruh lingkungan. Masing-masing dikemuka-
kan di bawah ini. '

1. Tims responden (19%) mengatakan bahwa mereka memilih dan
bertahan dalam karir mengajar karena mereka percaya bahwa

- mengajar dapat membantu anak untul mempunyai massg. depan “yang
baik. Termasuk i dalamnys,'ansk mefpunyai pandangan hidup
yang pasti dan positif serta &nak dapat menunjukkan kehidup-
an yang berbeda daripada anak yang tidak berpendidikan.

2, Delapan belas responden (69%) memilih dan bertahan pada pro-
fesi mengajar karena mereks mencintail anak. Sikap dasar ini
mempengaruhi guriz untuk senang bekerja dengan anak, senang
dan puas melihat analk belajar hal-hal baru dan yakin menge-
nai apa yang diketahuinya, selalu menaruh perhatian pada

- murid, dan selalu ingin menolong anak.

3. Tiga responden (12%) memilih dan bertahan pada karir menga-
jar karena mereka, melalui anak-anak yang mereka ajar, akan
membuat masyarakat, bahkan dunia, yang baik. Mereka mengi-
nginkan masyarakat pedalaman menjadi masyarakat yang maju.
dan membuat masyarakat menjadi tempat tinggal yang baik.

4. Sembilan orang (35%) memilih dan bertahan pada jabatan guru
karena mereka merass mempunyai kemampuan untuk mengajar.
Termasuk di dalamnys adalah kemampuan guru menciptakan pro-
ses belajar-mengajar yang menyenangkan,dengan menawarkan
banyak hal yang dapat menimbulkan kreativitas dan pengalam-—
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an pada anak, kemampuan menjadi contoh dan model bagi anak,
dan kemampuan bekerja sama dengan anak. Sebagian karena te-
lah lama bekerja dengan anak, responden yakin mempunyai ke-
mampuan menciptakan perbedaan dalam kehidupan anak dalam
rangkas pembentukan masa depan yang lebih balk. -
Tujuh responden (27%) memilih dan bertahan pada jabatan guru
karena pengaruh dari lingkungan keluarga dan sekolah. Res-
ponden ingin menjadi guru sejak kecil karena anggota keluar-
ganya banyak yang menjadl guru, di samping itu juga karena
keterlibatan dalam mendidik analnya yang sulit karena cacat.
Responden lain ingin menjadi guru karena identifikasi kepada
gurunys yang berhasil menolongnya dalam mengatasi kesulitan
yang .pernah dibadapinya di sekolah, dan responden lainnya
lagi karena kesan yang mendalam terhadap guru kelas terten-
tu. Ada juga responden yang ingin menjadi guru karena ia di-
pengaruhi beberapa orang yang dekat yang merekomendasikan
bahwa ia dapat menjadi guru yang baik.,
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BAB VI
PENUTURP

Bab ini mendiskusikan kesimpulan dari hasil pemselitian
dan rekomendasi kemungkinan penerapan hasil pemelitian di In-
donesia. Pada kesimpulan diketengahkan keberadaan komponen mo-—
tivasi sebagai hasil analisis terhadap hasil penelitian yang
telah -dikemukakan secara rinci dan secara umum di mka. Kompo-
nen yang dimaksud mencakup komponen nilai, harapan, dan reakai
emosional. Lebih jauh, dikupas faktor pendukung keberadaan mo-—
tivasi yang dijumpai. Dari kesimpulan yang diperoleh diangkat
sejumlah rekomendasi yang mungkin diterapkan di Indonesia.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjulkican bahwa guru mempunyal motiva-
8i yang mantap untuk mengembangkan dtrd aupaya. dapa.t mecn;ja.di
guru yang profesional pada zamannya. Gurn mempunyai cita-cita
intrinsik yang kua.t, di samping perpaduan cita-cita intrinsik
dan ekstrinsik yang tidak mencolok, dan kepercayaan tarhada.p
tugaa yang maniap (komponwn pilai); harspan akan kemampuan me-
laksanakan tugas yang mﬁxta.p (komponen harapan) j da.n reaksi
emopional yang positif terhad.ap pelaksanaan tugas (komponen
afektif). Motivasi yang kuat itu turbuh berkat kematangan gu-
ru, latar belakang akademik guru, Jjenjang dan jenis program
pendidikan guru, pengalaman bekerja guru, dan filsafat guru
tentsng pengajaran., Secara rinci, kesimpulan dikemukakan di
bawah ini.

- Pertama, sebagian besar (81%) orang memilih jabatan guru
karena adanya cita-cita intrinsik yang kuat. Sebagian besar
orang dari kelompok ini memilih jabatan m'enga;jar karena mereksa
mencintai anak. Karena cintanya itu guru senang bekerja dengan
anak, senang dan puas melihat anak mempelajari hal-hal baru
dan meyakini apa yang diketahuinya. Di samping itu, guru sela-
lu menaruh perhatian pada anak dan ingin menolong anak (sesuai
dengan alasan ;ﬁemilih ¥arir mengajar No. 2).

52
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Sebagian kecil dari kelompok ini bercita-cita bahwa melalui
mantan murid-muridnya mereka dapat membangun masyarakat, bah-
kan dunia, yang maju. Mereka menginginkan masyarakat pedalaman
menjadi masyarakat yang maju dan masyarakat merupakan tempat
tinggal yang baik (sesuai dengan alasan 3).

Kédua, tidak ada seorang pun yang menyatakan memilih ja-
batan mengajaf‘semata-mata karena cita-cita ekstrinsik.

Ketiga, sebagian kecil (12%) orang ingin meijadi gura ka-
rena paduan cita-cita intrinsik dan ekstrinsik. Mereka ingin
membangun masyarakat dan mengharapkan melihat keseimbangan an-
tara pekerjaan tang telah mereka lakukan dengan tindaken man-~
tan muridrmnridnya Mereka mencitaid anak dan menghsrapkan anak
untuk menghargainya. Di samping itu, mereka mencintail analk dan
mencari keuntungan. ‘

Keempat, mendekati setengahnya (35%) orang memilih jabat-
an mengajar karena mercka mempunyai kepercayaan keampuhan diri
(self-efficacy beliefs) dalam melaksanakan tugas. Mereka per-
caye bahwa mereka mempunyai kamampuan'untuk melaksanakan tu-
ga8s memgajar. Termasuk di dalamnya adalah kemampuan untuk men-
ciptakan proses beiajar mengajar yang menyemangkan, dengan me-
nawarkan banyak hal yang dapat menimbulkan kreativitas dan pe-
-ngalaman pada anak, kemampuan menjadi contoh dan model bagi
anak, dan kemampuan bekerja sama Gengan anak (sesuai dengan
alasan 4).

Kelima, lebih dari setengahnya (69%) orang menjadi guru
karena mereks memperoleh pengalaman bahwa mengajar ternyata
dapat menyenangkan dan memuaskan diri (sesuai dengan alasan
6). |

Keenam, hampir getengahnya (27%) orang mengakui menerima
pengaruh yang dapat menimhulkan motivasi menjadi goru berasgal
dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah (aeauai dengan
(alasan 5).

Ketujuh, kKeputusan yang mantap untuk memilih jabatan me-
ngajar dan keputusan-keputusan selanjutnya untuk tetap pada
jabatan mengajar diambil oleh orang yang telah matang secara
pesikologis, moral, dan sosial. Hal ini tampak dari usia saat
geseorang memasuki pendidikan guru (minimal 19 tahun) dan usia
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saat seseorang lulus dari program pendidikan guru (minimal 22
tahun). Lebih dari setengabmya (69%) orang lulus dari program
pendidiken guru pada usia 23-30, sebagian kecil (12%) lulus
pada usia 31-40, sebagian kecil pula (15%) lulus pada usia 41-
50, tidak seorang pun lulus pada usia 51~60, dan hampir tidak
ada (4%) lulus pada usia 61 ke atas. |

Kedelapan, orang yang berlatar belakang akademik tinggi
mempunyai keperoayaan keampuhan diri untuk mengajar,,setidak-
tidaknya mereka tidak mempunyai kesulitan dalam penguasaan bi-
dang akademik. Sebagian kecil (12%) orang memasuki karir meng-
ajar telah memiliki ijazah sarjana muda nonpendidikan, semen-.
tara sebagian besar ldinnya (88%) telah memiliki sejumlah kre-
dit nonpendidikan yang dipersyaratkan 'oleh College of Educa-
tion. Penentuan jumlah ini didasarkan atas pertimbangan bahwa
guru mempunyai kemampuan akademik yang tinggi.

Kesembilan, tiap orang mempunyal kebebasan untuk memilih
jenis program pendidikan guru sesuai @engan latar belakang dan
minatnya. Untuk memasuki karir mengajar orang harus menempuh
program pendidikan guru berjenjang sa:r;la.na muda yang disele- -
paikan 4~5 tahun di perguruan tinggi, walaupun karena pertim-
bangan khusus pada daerah tertentu ada kelonggaran, pamm de~
mikian para guru yang memasuki karir mengajar melalui kelong-
geran ini tetap mempunyai kewaJiban menempnih program pendidik-
en guru yeng digeriskan. Dalam program pendidiken guru ini ada
kebebasan orang mengambil kuliah yang dipandang mendukung pe-
laksanaan tugasnya. Contoh, responden adala:p. mahasiswa kelas
kuliah pendidikan kansk-kanak walaupun 1 dak aemusnya mengam-—
bil 8pesialisasihpendidikan kanak-kanak.

Fesepuluh, guru termotivasi untuk tetap berada pada karir
mengajar dengan konsekuensi mau selalu meningkatkan diri kare-
na pengalaman terlibat dalam situasi pendldlkan Melalui ke-
terlibatan dalam situasi pendidikan, guru dapa.t mawujudkan ei-
ta-citanya, menimbulkan kepercayaan bahwa ia mempunyai kemam~
puan menga.;]ar, dan mendapatkan kepuasan rokhani atas pelakaa-
naan pekerjaannya. Kurang dari seétengalmya (31%) orang meman-
tapkan pilihannya untuk bekerja sebagal guru karena. pengala.m-
annya bekerja dengan anak, yang meliputi beker,ja dalam kepra-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80447 .pdf

55

mukaan, perkemahan, program gekolah minggu, kegiatan usai se-—
kolah, kegitan suka rela di kelas, pusat asuhan anak [henga—
jar penggunaan komputer. Knrang dari setengahnya pula (42%)
guru telah berpengalaman mengajar dalam tatanan pendidikan
formal (kiranya melalui kelonggaran Khmsus) yang mencakup be-
kerja sebagai guru cadangan, guru kelas, guru bantu, dan guru
pendidikan kanak-kanak. /dan -

Kessbelas, filsafat guru mengenai pengejaran merupakap -
wsur motivasi yang kuat dalam memilih jabatan mengajar. Fil-
safat ini mengungkap komponen nilai, terutama nilai tugas:
persepsi akan pentingnya tugas, nilai minat intrinsik dalam
tugas, dan kogunaan nilai tugaa untuk cita-cita wakim menda-
tang. Kurang dari setengahnya (35%) orang mengakui bahwa semua
anak berhak mendapatkan pendidikan dan pendidikan itu harus
aesuai dengan tingkat perkambangan anak Kurang dari setengah—
nya pula (31%) mengakui bahwa “fugas guru-adalah menolong anak,
yang menurut kodratnya memang dapat diajar, eupaya anak tumbuh
dan berkembang gecara maksimal melalui prosee belajar yang
maksimal demi masa dapan anak dan masa depan masyarakat Ham-
pir setengahnva (46%) orangfmengakul bahwa dalam mengajar guru
harus memberikan pengalaman yang bermakna. Kurang dari sete-
ngahnya pula (38%) orang'mangakui bahwa guru harue manghayati
peXerjaannya yang m&nyanangkan

Rekomendasi

Memperhatikan {tujusn pengadaan penellitian yang dianghat
dari permasalahan kelesuan guru uniuk meningkatkan diri dan
memperhi tungkan pentingnya motivaei sebagaimana terungkap da-
lam hasil penelitian, di bagian ini ddkemukakan sejumlah re-
komendasi yang kiranya dapat diperhitungksn kemungkinan pene-
rapannya dalam rangka pengadasn dan pembinaan tenaga bengajar
yang mempunyai motivasi pengembangan profesi yang mantap. Ha-
8il penelitian di Amerika Serikat ini menun jukkan bahwa guru
mempunyai dasar keahlian yang 4inggl dan karenanya ia selalu
termotivasi untuk mengembangkan diri supaya dapat menjadi gu-
ru yang kompeten pada zamannya. Kualifikasi guru yang demiki-
an ini dihasilkan oleh sistem pendidikan guru yang memadal.
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Kualifikasi guru yang demikian ini juga diperlukan di Indone=-
gia dalam rangka pengadaan sumber daya manusia pembangunan
yang handal.

Untuk melengkapi hasil penelitian, sebagaimana terungkap
dalam hasil penelitian secara rinci dan secara umum serta da-
lam kesimpulan, untuk menunjukkan arah yang lebih jelas, diru-
miskan empat rekomendasi yang berkensan dengan sistem pendi-
dikan guru yang diharapkan mampu menghasilkan guru yang profe-
sional dan karenanya mempunyai dasar yang kuat untuk pengem-
bangan diri. Rekomendasi yang dimaksud berkenaan dengan jen-
jang dan jenis program pendidikan guru, kualitas mahasiswa
program pendidikan guru, keterbukaan sistem pendidikan guru,
dan kualitas kurikulum profesional program pendidikan guru.

Rekomendagi 1

Program pendidikan guru harus program pendidikan tinggi

dengan lams belajar di perguruan- tinggi 4-5 tahun dengan

berbagai spesialisasi yang diperlukan.

Rekomendasi ini diangkat dari-hasil penelitian yang me-
nunjukkan bahwa program pendidikan ‘guru prajabatan berjenjang
sarjana muds atav tingkat bachelor yang diselesaikan selama 4-
5 tahun &i perguruan tinggi . Rekomendasi ini sesuai pula de-
ngan kriteria pendidikan tenaga profesional yang digariskan
¢leh Paderasi Gure Xenada (Paton, 1966) dan sejzlan fepgan
gerakan di negara maju yang mengupayaksn cupaya profesi pendl-
dikan menjadi profesi yeng sejajar dengan profesi yang lain,
sepertl kedokteran, hukum, dan psestoral. Federasi mer skomenda—
gikan bahwa untuk tenaga profesional, sesecrang harus mempu-
nyai pendidikan umum minimal %ingket sarjava muda. Untuk men-
jadi guru, pelamar harus memmjukkan kepandaian yang melebihi
rata~rata dan marmpu mengemukakan gagasan secara lisen dan ter-
tulis secara baik.

Rekomendasi 2
Mahasiswa pendidikan guru harus orang yang berbakat yang
dipilih melaluil prosedur yang memadai.
Rekomendasi ini diangkat dari hasil penelitian yang me-
nunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan guru adalah orang yang
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telah memiliki kematangan psikologis, moral, dan sosial. Usia
saat seseorang‘lulus program pendidikan guru 23 tahun sampai
dengan 62 tahun, sementara prosentase usia kelulusan terbesar
adalah 23-~30 tahun (69%) dan sisanya terbagi pada usia-usia
gelanjutnya. Pi samping kedewassaan, calon mahasiswa pendidikan
guru mempunyal latar belakang akademik yang tinggi, yang di-
tunjukkan melalui pemilikan ijazah sarjana muda nonpendidikan
atau pemilikan sejumlah kredit nonpendidikan dari college yang
sesuai. ¥Mahagiswa program pendidikan guru juga mempunyai peng-
hargaan terhadap profeéi mengajar. Ia memutuskan untuk mema-
guki karir pengajaran secara bebas berdasarkan penilaiannya
terhadap karir mengajar setelah ia mempunyai ijazah sarjana
muda nonpendidikan atau sejumlah kredit tertentu pada college-
nya. Ia tidak merasa tersuduf untuk memilih karir mengajar se-
bab dengﬁn ijazah:nonpendidikannya ia dapat memperoleh pengha-
silan untuk menopang hiduphya. Palam pemiliban calon mahasiswa
dapat dipakai prosedur yang memunjang, seperti wawancara dan
portofolio, di samping pengumpulan ijazah dan bukti pemilikan
sejumlah kredit. |

Deokogmendaai 3
Program pendidikan guru-bersifat terbuka dalam hal pene-
rimgan mahasiswa dan pemilihan Jenis program dan mata ku-~
liah. - o
Rekomendasi ini diangkat dari hasil penelitian yang me~
nun jukkan bahwa program dapat menerima mahasiswa tanpa batasan
usia. Banyak mahasiswa yang masuk program pendidikan guru se-
telah lama lulus sekolah lanjutan atas baik karensa beXerja
maupun tinggzal di rumah mengurusi keluarga. Keterbulaan ini
menguntungkan karepa program dapat memperclsh mahasiswa yang
mempunyai motivasi yang tinggi untuk menjadi guru. Penerimaan
mahasiswa dari orang yang telah mempunyai pengalaman bekerja
memberilan dampalt yang positif dalam pembentukan cita-cita
intrinsik, nilai tugas, kepercayaan keampuhan diri, dan keper-
cayaan harapan berhasil. Di samping itu, kebebasan mahasiswa
untuk memilih spesialisasi dan mata kuliah yang sesual menun-
jang pembentukan penilaian terhadap tugas, kepercayaan keam-—
puhan diri, dan keperc.yaan harapan berhasil dalanm melaksana-
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kan tugas mengajar di tempat kerjanya.

Rekomendasi 4

Program pendidikan guru perlu mempunyai kurikulum profe—

sional yang berbobot.

Rekomendasi ini diangkat dari hasil penelitian yang me-
nunjukkan bahwa guru mempunyai filsafat mengajar yang positif
yang tampak dalam orientasi cita-cita intrinsik dan nilai tu-
gas. Untuk penanaman dan pemilikan cita-cita dan nilai tugas
yang mantap kurikulum keahlian perlu memiliki sejumlah mata
kuliah studi kependidikan yang memadai. Di samping orientasi
cita-cita dan nilai tugas yang ma.ntép, guru perlu mempunyai
kepercayaan keampuhan diri, kepercayaan pengharapan ‘berhasil,
dan reaksi emosional yang positif. Untuk mencapai tujuan ter-
- sebut program pendidikan guru harus menyelenggarakan program
pengalaman lapangan yang berbobot dalam waktu yang cukup lama
di bawah bimbingan dosen dan guru pamong yang profesional. Di-
tambahkan, proses pemberian kuliah yéng dapat menghadirkan mo-
del-model mengajar yang ofektif yang didasarkan atas teori be-
lajar "learning by doing" dan "pragmatism" akan membantu maha-
siswe nempunyas. kepercayasn kan kemshiran atau keterampilan
- melaksanskan tugas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Conitoh Format Kuestioner yang Telah Diisi

Motivation for Becoming a Teacher

Name(optional) T({mﬁd %UU—”&
Age SD Gender EQZ{V”IOJUL

What kind of teaching certification program are yvou taking?

Eovrly Childhood L%Puchr\}oau QKC}emmﬁi sy

When do vou assume vou will complete your prourdm?
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Bachelor's Degree in
Master's Degree in

Do vou have experiences in Leachuw? {50, ‘FH{I“D escribe it
{
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Motivation for Becoming a Teacher

Name(optional) Therescy Motes
Age_ RS Gender

What kind of teaching certification program are vou taking?

Elementary Educection- _ £arly Childhood

When do you assume vou will complete your program?

What prior education do you have?

/High School
Bachelor's Degree in
Master's Degree in

Do you have exaeru.nces in teaching? Ifiso; bneﬂ\ describe it.
jcﬁ avi 9 yrs  empecience feachfnq
. ~ T
nrionS  cAlS  ond yaraols  neeocks

' J"
Primac Y T haue %auc\g\«dr Pre~ &

What is your philosophv of teeching? That _ dhuldren  learn

oy doina . Thed deachers  enabit.  Cluldren

D ords _ande deye op oy oroviding, 5+Imolc&m$
(,TW\A &’_‘)-’\f“fd"aw\ OQ'\‘ \/‘ '83'1 )

—

Why did you enroll in a teaching career? L 2niDy feo dm‘ng
) 3 _ ar f
aond T leve  children, T haye a e s ofh
. tae wou{ ~E cyreativity nn e ApRrith e,
arnd T bd e Lo achiers el Drepart Q,LL ch’re/L
g10) e SLJCC_&SS‘PM.L ) P(bduut-‘mt qd LL,HL ‘
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. Motivation for Becoming a Teacher

Name(optional) Z,- ./ /&/ /)/46/ %AO de <
Age .é / Gender_ Fe yng /€

What kind of teaching certification program are you taking?
D 1S — 0

When do vou assume vou will complete your program?
/775 1 77

What prior education do vou have?

|~ High School

Bachelor's Degree in
Master's Degree in

Doy ve experiences in teaching? Iféweﬂy describe jt.
QO M' Wz rerr (S ) Lo

/_/ RIa a{ e 1//7 é:/-,,{i:/la’,,‘, 7{,&.1 M\M(
e /M&/% éc/ézfﬂ% 4 MM/
/
What is your philosonhy el teaching? L D S ke
/S e S

Whv md yOu, en /l in a teaching career? u// Wé"‘”

/7/,(,/ e {“’tﬁ‘/‘/ W“v ’
j_@ j /J/W'H S AP /7 o f ?'-&mw"
= w/%a, 3 (A/U‘?/ﬂ\mv-? QLT T
/f/)’v Cppn s JZF W/W //L,I;'fm/"
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